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ABSTRAK

AULIA PUTRI UTAMI. 1402030121. Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Model Eliciting Activities (MEAS) Pada Siswa MTs Negeri 3
Medan T.P 2017/2018. Skrips. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan. Univer sitas Muhammadiyah Sumater a Utara.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui prosedur pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model eliciting activities pada siswa kelas
VII MTs Negeri 3 Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan model Thiagargjan, Sammel dan Sammel yaitu model 4-D yang
telah dimodifikasi. Proses pengembangan tersebut terdiri dari empat tahap, yaitu:
define. design, develop, disseminate. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi
kelas VII MTs Negeri 3 Medan yang berjumlah 15 orang. Objek penelitian ini
adalah RPP, LKPD dan Tes Hasil Belgar. Instrumen penilaian yang digunakan
adalah lembar penilaian RPP, lembar penilaian LKPD dan lembar penilaian tes
hasil belgjar. Hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa : a) hasil validasi RPP diperoleh skor rata-rata total 4,0 dengan kriteria
“Baik”, hasil validas LKPD diperoleh skor rata-rata total 4,2 dengan kriteria
“Bak”, dan hasil validass THB diperoleh skor rata-rata total 4,2 dengan kriteria
“Baik”.

Kata kunci: Lembar Kerja Peseta Didik, Model Eliciting Activities (MEAS).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang merupakan ilmu
dasar dan mempunyai peran yang penting dan bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Materi pelgjaran matematika yang digjarkan di
sekolah berperan dalam melatih siswa berpikir logis, kritis dan praktis. Karena
pentingnya peranan matematika dalam kehidupan, maka dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia matematika digjarkan di setiap jenjang pendidikan dari
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Pelgaran Matematika
menempati urutan pertama dalam jumlah jam pelgjaran, hal ini menunjukkan
pentingnya pelgaran matematika bagi para siswa di berbaga jenjang
pendidikan.

Salah satu inovasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
mengembangkan perangkat pembelgaran. Perangkat pembelgjaran atau yang
sering disebut dengan kurikulum merupakan bagian yang penting dari sebuah
proses pembelagjaran. Tetapi pada kenyataannya masih banyak guru yang tidak
memiliki perangkat pembel gjaran saat mengajar, bahkan perangkat pembelagjaran
hanya digunakan sebatas administrasi dan formalitas untuk kepentingan sekolah
sgja

Selain itu, beberapa aasan pentingnya perangkat pembelgjaran bagi seorang

guru adalah: (1) sebagai pedoman guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas,



(2) sebagai kelengkapan administrasi tetapi lebih sebagai media peningkatan
profesionalisme sebagai seorang guru, (3) Mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pelajaran tanpa harus banyak berpikir dan mengingatnya.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat observasi awal, perangakat
pembelgjaran yang digunakan sekolah tersebut salah satunya adalah LKPD.
LKPD yang digunakan siswa selamaini hanya LKPD yang dibeli dari penerbit,
sehingga LKPD yang digunakan tidak sesuai dengan RPP dan tidak sesuai
dengan yang diharapkan kurikulum. Menurut peneliti soal — soal yang terdapat
dalam LKPD masih soal — soal rutin. Selain itu LKPD yang digunakan siswa
disekolah cenderung seperti buku kumpulan soal dan terkesan monoton.
Sehingga terlihat ketika siswa mengerjakan soal pada LKPD yang digunakan
oleh sekolah, siswa tersebut tidak benar-benar memahami soal yang ada pada
LKPD itu. Ha ini dilihat dari nilai harian siswa ketika mengerjakan LKPD dan
ternyata dari 40 siswa hanya sekitar 25% yang mendapatkan nilai diatas 70
yaitu sekitar 10 siswa dan selebihnya mendapatkan nilai dibawah 70 yaitu
sekitar 30 siswa. Dan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang digunakan oleh
sekolah tersebut masih terkesan monoton dan tidak menarik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dimana LKPD yang dikembangkan tersebut
tidak sepenuhnya dirancang oleh guru melainkan ada campur tangan orang lain,
sehingga sering kali tidak sesuai dengan karakteristik siswa sebagai sasaran.
Tujuan dikembangkannya LKPD adalah untuk menghasilkan sebuah produk yang

dapat membantu siswa dalam proses pembelgaran di dalam kelas, dimana produk



tersebut dapat mencapa tujuan pembelgjaran yang diinginkan terutama dalam
kemampuan matematika siswa.

Dalam penyusunan LKPD sebaiknya digunakan konsep masalah dalam
suatu situasi tugas yang meminta siswa menghubungkan informasi-informasi yang
diketahui dan informasi dalam tugas yang harus dikerjakan tersebut merupakan
hal baru bagi siswa. Sehingga diperlukan suatu pendekatan yang dapat
menyelesaikan proses pembelgaran di daam belgar matematika. Salah satu
pendekatan matematika yang berorentasi pada matematisasi pengalaman sehari-
hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari hari adalah pendekatan
Model Eliciting Aktivities (MEAS).

Pendekatan Model  Eliciting  Activities(MEAs) adalah  pendekatan
pembelgjaran untuk memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-
konsep yang terkandung dalam suatu sgjian melalui proses pemodelan
matematika. Sejalan dengan itu pembelgjaran MEASs didasarkan pada situasi
kehidupan nyata siswa, bekerja dalam kelompok kecil, dan menyajikan sebuah
model matematis sebagai solusi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Eliciting
Activities (MEAs) Pada Sisva MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. LKPD yang digunakan siswa selama ini hanya LKPD yang dibeli dari
penerbit, sehingga LKPD yang digunakan tidak sesuai dengan RPP dan
tidak sesuai dengan yang diharapkan kurikulum

2. Guru tidak pernah mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan Model Eliciting Activities (MEAS).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang
menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modd yang digunakan dalam penelitian adalah model eliciting activities

2. Subjek pendlitian adalah siswa kelas VII MTs. Negeri 3 Medan Tahun

Ajaran 2017/2018.
3.  Materi pokok yang digunakan dalam Lembar Kerja Peserta Didik ini yaitu
Segi Empat.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikass masalah,
batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Model Eliciting

Activities (MEASs) padasiswakelasVII MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018 ?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui prosedur pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)

berbasis Model Eliciting Activities (MEAS) pada siswa kelas VII MTs. Negeri 3

Medan.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak,
diantaranya:
1. Bagisiswa

Dengan  mengembangkan  perangkat  pembelgaran  matematika

menggunakan pendekatan Model Eliciting Aktivities (MEAS) diharapkan dapat

memperoleh pengalaman nyata dalam belgjar.

2.

Bagi guru

Sebagai informasi dan bahan masukan dalam merancang LKPD dengan
pendekatan Model Eliciting Aktivities (MEAS) untuk materi yang lain, yang
relevan bila digarkan dengan pendekatan Model Eliciting Aktivities
(MEASs).

Bagi sekolah

Sebagai informasi yang bermanfaat dan bahan pertimbangan untuk
menerapkan LKPD dengan pendekatan Model Eliciting Aktivities (MEAS)
dalam kegiatan belgjar mengajar di sekolah tersebut.

Bagi Pendliti

Sebagai pengalaman dan menambah pengetahuan bagi diri sendiri, serta
dapat menjadi acuan dalam pengembangan LKPD dengan pendekatan

Model Eliciting Aktivities (MEAS) lebih lanjut.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas (Eko Dian, et al : 2013)

Menurut Prastowo dalam Indraningtias dan Ariyadi (2017) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan gar cetak berupa lembaran kertas yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelgjaran yang harus
dikerjakan siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Menurut Trianto dalam Norsanty dan Zahra (2016) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Fungsi LKPD sendiri lebih
ditunjukan untuk memandu siswa dalam menemukan konsep materi yang
dipelgari.

Menurut Astari (2017) LKPD ialah lembar kerja yang berisi informasi dan
perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan
belajar dalam bentuk kerja, praktik, atau dalam bentuk penerapan hasil belgar
untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa LKPD merupakan

lembaran-lembaran yang berisi petunjuk belgjar atau langkah-langkah kegiatan



belgjar bagi siswa untuk menemukan/memperoleh pengetahuan dari materi yang
sedang dipelgjari. Materi dalam LKPD disusun sedemikian rupa sehingga dengan
mempelgjari materi tersebut tujuan-tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan
dapat tercapai. Materi pembelgjaran itu disusun langkah demi langkah secara
teratur dan sistematik sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah.
LKPD juga disertai dengan pertanyaan/latihan dan biasanya melampirkan
jawaban yang benar.
1.1 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
a.  Syarat-Syarat Pengembangan Lembar K erja Peserta Didik

Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis dalam Lestari, et al (2016)
menyatakan syarat-syarat yang harus dimiliki dalam menyusun LKS sebagai
berikut:
1)  Syarat Didaktik

Adaah syarat yang mengharuskan LKPD mengikuti asas-asas belgar

mengajar yang efektif.

a LKPD memperhatikan  adanya  perbedaan kemampuan
individual  siswa, sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang
lamban, sedang maupun pandai.

b) LKPD menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari

informasi dan bukan sebagal aat pemberi tahu informasi.



2)

d)

LKPD memiliki varias stimulus melalui berbagai kegiatan siswa
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis,
menggambar, berdial og dengan temannya dan lain sebagainya.

LKPD dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan
emosional pada diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untuk
mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis sga. Bentuk
kegiatan yang ada memungkinkan siswa dapat  berhubungan
dengan orang lain dan mengkomunikasikan pendapat serta hasil

kerjanya.

Syarat Konstruksi

Adaah syarat yang mengharuskan LKPD untuk menggunakan bahasa,

susunan bahasa, kosa kata, tingkat kesukaran, serta tingkat keelasan yan

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga siswa dapat

memahami LKPD dengan mudah.

a)

b)

d)

LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak.

LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.

LKPD memiliki tata urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

LKPD menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang
dianjurkan adalah isian atau jawaban yang didapat dari hasil
pengolahan informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan

pengetahuan yang tidak terbatas.



3)

f)

¢))

h)

)

LKPD tidak mengacu pada buku sumber vyang diluar
kemampuan dan keterbacaan siswa.

LKPD menyediakan ruangan/tempat yang cukup untuk memberi
keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun menggambar hal-
hal yang ingin siswa sampaikan dengan memberi tempat menulis
dan menggambar jawaban.

LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
Kalimat yang panjang tidak menjamin kegjelasan isi namun kalimat
yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan.

LKPD menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif. Penggunaan
kalimat dan kata sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
sehingga dapat dimengerti oleh siswa yang lambat maupun yang
cepat.

LKPD memiliki tujuan belgar yang jelas serta bermanfaat
sebagai sumber motivasi belgar.

LKPD memuat identitas, seperti: topik, kelas, nama kelompok dan

anggotanya.

Syarat Teknis

Adaah syarat yang dilihat dari keseimbangan komposis LKPD antara

tulisan dan gambar.

a)

Tulisan, hal-ha yang perlu diperhatikan antaralain:
- Menggunaan huruf yang jelas dan mudah dibaca, meliputi

jenis dan ukuran huruf.



b.

b)
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- Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

- Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada

pengguna LKPD untuk mendukung kejelasan konsep.

Langkah-langkah Penyusunan Lembar K erja Peserta Didik

Menurut Eko Dian, et al (2013) langkah-langkah yang dilakukan dalam

penyusunan LKPD sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

12

Menyusun analisis kurikulum

Menyusun peta kebutuhan LKPD

Menentukan judul-judul LKPD

Penulisan LKPD. Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

(1)
(2)
3)
(4)
(5)

Perumusan KD dan indikator pencapaian kompetensi

Menentukan aat penilaian

Penyusunan materi

Menentukan struktur LKPD

Memperhatikan berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat

konstruksi dan syarat teknik.

Fungsi Pengembangan Lembar Kerja Siswa

Menurut Prastowo dalam Norsanty dan Zahra (2016) menyatakan beberapa

fungs pengembangan LKPD, yaitu :
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a.  Sebaga bahan gar yang bisa meminimakan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

b. Sebagai bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

c.  Sebagai bahan gar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

d. Memudahkan pelaksanaan pembelgjaran kepada peserta didik.

2.  Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS)

Ada dua pendekatan utama dalam pembelgaran yaitu:

- pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches).

- pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered approaches).

Pendekatan MEAs termasuk ke dalam pendekatan yang berpusat pada
siswa. Pembelgaran matematika dengan menggunakan pendekatan MEAs
(Model-Eliciting Activities) merupakan suatu alternatif pendekatan yang berusaha
membuat siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelgaran matematika di
dalam kelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
maka diharapkan siswa mampu berpikir secara kritis dan kreatif dalam

mengembangkan kemampuan matematika.

2.1 Pengertian Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS)
Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS) didasarkan pada kehidupan
nyata siswa, maksudnya dalam pembelgaran Model-Eliciting Activities (MEAS)

permasalahan yang diberikan kepada siswa merupakan masalah yang ada di
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kehidupan nyata. Dengan adanya permasalahan tersebut siswa dapat |ebih mudah
memahami masalah dan menerjemahkan masal ah dengan baik.

Menurut Hamilton dalam Wijayanti Palupi Sri (2013) Model-Eliciting
Activities (MEAS) adalah masalah yang didasarkan pada situasi dunia nyata,
dengan tim kecil 3-5 siswa bekerja untuk memecahkan lebih dari satu atau dua
masalah. Proses pemecahan masalah yang paling penting dari MEAs adalah
untuk mengemukakan, menguji dan meninjau kembali model yang akan
memecahkan suatu masal ah.

Menurut Akhmad dan Masriyah (2014) Pendekatan Model-Eliciting
Activities (MEAS) merupakan pendekatan pembelgaran yang memfokuskan
aktivitas siswa untuk mendapatkan atau memperoleh penyelesaian dari masalah
nyata yang diberikan melalui proses mengaplikasikan prosedur matematis untuk
membentuk sebuah model matematika.

Menurut Chamberlin dan Moon dalam Akhmad dan Masriyah (2014)
tujuan utama dari pendekatan ini adalah siswa dapat mengaplikasikan prosedur
matematis untuk membentuk sebuah model matematika. Masalah yang readlistis
merupakan ciri khas dari MEAs. Dalam pembelajaran MEAS, siswa dihadapkan
dengan permasalahan yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Dengan prinsip redlitas ini, pembelgjaran MEAs melatih kemampuan
siswa dalam menganalisis situasi secara kritis sehingga dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya, tidak hanya dalam matematika namun juga dalam

kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan uraian di atas, pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS)
adalah pendekatan yang berpusat pada siswa dimana kegiatan yang dilakukan
dimulai dengan penyagjian masalah dari kehidupan nyata yang ada di sekitar
siswa, kemudian dari permasalahan dibentuk suatu model, selanjutnya siswa

berupaya mencari penyelesaian dari model tersebut sebagal solusi.

2.2 Prinsip Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS)

Lesh dan Doerr dalam Wijayanti Palupi Sri (2013) menyatakan enam

prinsip untuk mengembangkan Model-Eliciting Activities (MEAS), yaitu:

a. Thepersonal meaning fulnes principle (Prinsip keber maknaan)

Skenario dalam pembelgjaran harus redlistis dan terjadi di kehidupan nyata.
Prinsip ini untuk meningkatkan minat siswa, dengan permasalahan yang realistis

lebih memungkinkan solusi kreatif dari siswa.

b.  The mode construction principle (Prinsip konstruksi model)

Penciptaan sebuah model. Prinsip ini  berisi pengkonstruksian,
pemodifikasian, perluasan dan peninjauan kembali dari sebuah model.
Penciptaan model membutuhkan pemahaman masalah yang mendalam sehingga

membantu siswa membentuk pemikiran mereka.

c. Thesdf-evaluation principle (Prinsip penilaian diri)

Siswa harus mampu mengukur kelayakan dan kegunaan solusi tanpa

bantuan guru. Prinsip ini terjadi saat kelompok-kelompok mencari jawaban yang
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tepat. Biasanya siswa jarang menemukan jawaban yang terbaik pada usaha
pertama dan siswa akan melakukanusaha berikutnya untuk memperoleh jawaban

yang lebih tepat.

d. The mode documentation principle (Prinsip dokumentasi model)

Prinsip ini menyatakan pemikiran siswa sendiri selama bekerja dan proses
berpikir mereka harus didokumentasikan dalam solusi. Tuntutan dokumentasi

solusi melibatkan teknik penulisan.

e. Thesimple prototype principle (Prinsip prototipe sederhana)

Model yang dihasilkan harus dapat mudah dimengerti oleh orang lain.
Prinsip ini membantu siswa belgar bahwa solus kreatif yang diterapkan pada

masalah matematika sangat berguna dan dapat digunakan secara umum.

f. The model generalisation principle (Prinsip generalisast model)

Model harus dapat digunakan pada situasi yang serupa. Prinsip ini
menyatakan bahwa model harus dapat digunakan pada situasi serupa. Jika model
yang dikembangkan dapat digeneralisasi pada situas serupa, maka respon siswa

dikatakan sukses.



2.3
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Langkah - langkah Mode-Eliciting Activities (MEAS) secara lebih

khusus

Menurut Ahn & Leavitt daam Wijayanti Paupi Sri (2013) terdapat

beberapa langkah pembelgaran Model-Eliciting Activities (MEAS) dapat

diterapkan dalam beberapalangkah, yaitu:

24

Group selection: pembentukan kelompokkelompok dalam belgar harus
terdiri atas siswa yang bervariasi.

MEASs relevancy: permasalahan yang digunakan dalam pembel gjaran adalah
masal ah-masal ah yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa

Teacher’s roles throughout the MEASs: guru mendengarkan dan menyimak
secara seksama saat siswa menjelaskan model matematika yang ditawarkan
siswa

Group presentation and individual write-ups suggestions. perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan mendokumentasikan hasil
diskusi mereka

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Model-Eliciting Activities

(MEAS)

K elebihan Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS) diantaranya:

Siswa belgar mengolah model matematika melalui pemikiran yang
mendalam.
Kegiatan ini dapat membantu siswa mengeluarkan ide- ide untuk digunakan

dalam memecahkan masal ah.
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c. Sdan itu, MEAs juga dapat membantu siswa memecahkan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang terjadi di

sekitar mereka.

K ekurangan Pendekatan Model-Eliciting Activities (MEAS) diantaranya:

a.  Kurang terbiasanya siswa dan guru dengan pendekatan ini.

b.  Guru membutuhkan waktu yang lama saat pembel gjaran.

c. Guru membutuhkan banyak referenss untuk menyiapakan bahan
pembelgjaran.

3. Materi Pembelajaran Pecahan
Tabel 2.1. Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetens,

dan Tujuan Pembelajaran Matematika

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11Mengaitkan rumus keliling dan | 3.11.1 Menemukan rumus keliling
luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, persegi
segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat, jajar
panjang, belahketupat, jajar genjang, trapesium, dan
genjang, trapesium, dan layang- layang-layang)
layang) 3.11.2 Menemukan rumus luas segi

empat (persegi, persegi
panjang, belahketupat, jajar
genjang, trapesium, dan

layang-layang)

4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Menyelesaikan masalah yang
kontekstual yang berkaitan berkaitan dengan menghitung
dengan luas dan keliling keliling dan luas segi empat
segiempat (persegi, (persegi, persegi panjang,
persegipanjang, belahketupat, bel ahketupat, jgjar genjang,
jgar genjang, trapesium, dan trapesium, dan layang-layang)

layang-layang)
Tujuan Pembelajaran
1. Menemukan rumus keliling persegi panjang dan persegi
2. Menemukan rumus luas persegi panjang dan persegi
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas persegi panjang dan persegi.
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Menemukan rumus keliling jgjargenjang dan belah ketupat

Menemukan rumus luas jg argenjang dan belah ketupat

Menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
jgargenjang dan belah ketupat.

Menemukan rumus keliling layang-layang dan trapezium

Menemukan rumus luas layang-layang dan trapezium

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas layang-layang dan trapesium

o ok

© o N

B. Penditian Yang Relevan

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan seputar pengembangan lembar kerja peserta didik dengan pendekatan
Model Eliciting Activities (MEAS), diantaranya adal ah sebagai berikut:

Menurut Keumalasari Rani, et al (2016) telah melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model-Eliciting Activities (Meas) pada Materi Peluang Di Kelas
X SMA Negeri 1 Banda Aceh” menyatakan bahwa hasil belgjar siswa pada materi
prisma dan limas dengan menerapkan pendekatan saintifik di kelas VIII MTsN
Model Banda Aceh yang mencapal ketuntasan sebesar 94,44 %.

Menurut Jumadi (2017) telah melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pendekatan Model-Eliciting Activities (Meas) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masdah Siswa Kelas Xii Sma N 2 Yogyakarta”
menyatakan bahwa penerapan model pembelgaran Model-€elicting Activities
(MEAS) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah yang terjadi sebesar 45,45%.

Menurut Wafigoh Risnina, et al (2016) telah melakukan penelitian dengan
judul “Lks Berbasis Model Eliciting Activities untuk Mengetahui Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Di Kelas VIII” menyatakan bahwa Lembar
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Kerja Siswa dikategorikan memiliki efek potensial terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang mempunyai rata-rata nilai kemapuan
pemecahan masalah matematika sebesar 68,5, sehingga kemampuan pemecahan
masal ah matematika siswa kelas 8.1 termasuk kategori baik.
C. KerangkaKonseptual

Dalam pembelgaran hendaknya dimulai dengan masalah-masalah realistik
agar pembelgaran bermakna bagi siswa. Dalam Model Eliciting Activities siswa
diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki siswa tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk
melakukan strategi dalam mendapat solusi dari pemecahan masalahnya. Pada
model ini, peran guru adalah sebagi fasilitator yang memfasilitasi proses belgjar.

Selain pendekatan pembelgjaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran maka
guru juga harus mempunyal suatu pegangan dalam melaksanakan pembelgjaran,
salah satunya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan suatu
bahan yang digunakan untuk petunjuk atau pedoman yang akan digunakan dalam
proses pembelgaran. Peranan guru dalam proses pembelgjaran bertolak dari
tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembel g aran.

Pengembangan LKPD yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan model 4-D (Thiagargjan, Sammel dan Sammel), yaitu terdiri dari 1)
pendefenisian (define); 2) perencanaan (design); 3) pengembangan (develop); 4)

penyebaran (disseminate). Namun dalam penelitian ini yang dilakukan modifikasi
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dan hanya sampal tahap pengembangan karena produk penerapan tidak sampai

disebarkan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penélitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Medan yang
berada di Jalan Melati 13 Blok X Perumnas Helvetia Medan dan waktu penelitian
dilakukan pada semester genap tahun pembelgjaran 2017/2018.
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII MTs Negeri 3
Medan tahun agaran 2017/2018 yang berjumlah 15 orang dan objek dalam
penelitian ini adalah RPP, LKPD dan THB.
C. Desain dan Prosedur Penelitan

Daam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau lebih dikenal dengan Research and Development (R&D),
dengan menggunakan modifikasi model pengembangan 4-D (Four-D Models) S.
Thiagargjan, Sammel dan Sammel. Model ini dipilih karena sistematis dan cocok
untuk mengembangkan LKPD yang dilakukan berbasis pendekatan Model
Eliciting Activities (MEAS).

Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri dari 4 tahap : tahap
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran). Namun dalam penelitian ini yang dilakukan modifikasi

dan hanya sampal tahap pengembangan karena produk penerapan tidak sampai

20
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disebarkan. Model pengembangan pada penelitian ini secara skematis

digambarkan pada gambar 3.1 :

Analsis Awd
Y §
Analsis Siswa o)
2
Anasis Tugas Y Analsis Konsep §
— ; )
» Spesifikas Tujuan [«
\ 4
»  Penyusunan Tes |«
» Pemilihan Media [« g
Q
)
A\ 4 Gé
< Pemilihan Format [«
Y
»| Rancangan Awal |
Y
Validas Ahli §
«Q
\ 4 %
Uji Pengembangan g
Q
3
A\ 4
Perangkat Final

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan M odel 4-D yang dimodifikasi
(Sumber : Trianto, 2015)

1. Tahap Pendefenisian (Define)
Tujuan tahap pendefenisian ini  adalah untuk menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelgjaran dengan menganalisis tujuan

dan batasan materi. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu : analisis awal-akhir
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(font-end-analysis), andisis siswa (learner analysis), analisis konsep (concept
analysis), andlisis tugas (task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran
(specifying instructional objectives). Kelima kegiatan ini diuraikan sebagai
berikut:

a. Analisisawal-akhir (Font-End-Analysis)

Kegiatan analisis awal akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam materi segiempat sehingga dibutuhkan
pengembangan LKPD mengena materi segiempat. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa para guru matematika di sekolah sebagai praktisi pendidikan,
melaksanakan pembelgaran di  kelas dengan menerapkan model-model
pembelgjaran yang kurang relevan dengan karakteristik dan tujuan pembelgaran
matematika.

Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif perangkat yang relevan pada
saat proses belgjar mengajar berlangsung sehingga diperoleh pembelgaran yang
dianggap sesuai dengan kurikulum yang dipakai disekolah tersebut. Hal tersebut
mendorong peneliti  untuk mengembangkan LKPD matematika berbasis
pendekatan MEAs yang diharapkan dapat menjadi petunjuk pembelagjaran
matematika di sekolah.

b. Analisissiswa (Learner Analysis)

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa MTs Negeri 3
Medan yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan LKPD dimana materi
pelgjaran yang telah ditetapkan pada analisis awal-akhir. Karakteristik ini meliputi

latar belakang pengetahuan dan pengembangan kognitif siswa.
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c. Analisiskonsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ditunjukkan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep yang akan dipelgari siswa pada materi
segiempat. Selama ini LKPD yang digunakan belum terlihat adanya peta konsep
sehingga disusunlah LKPD yang menampilkan peta konsep berupa bagan atau
chart guna membantu guru maupun siswa untuk langsung dapat mengetahui
cakupan materi gjar.

d. Analisistugas(Task Analysis)

Anadisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan-keterampilan
utama yang diperlukan dalam pelgaran yang sesuai dengan kurikulum yang
dipakai disekolah tersebut. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan akademis utama yang akan dikembangkan dalam
pembelgaran. Analisis tugas ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian hasil belgjar.

e Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying I nstructional Objectives)

Penyusunan tujuan pembelgjaran merupakan acuan dalam merancang
perangkat pembelgaran dengan pendekatan realistik. Indikator/ tujuan

pembel gjaran disesuaikan dengan KD.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan dari tahap ini adalah merancang LKPD, sehingga diperoleh
prototype (contoh LKPD). Tahap ini dimulai setelah ditetapkan pembelgaran

khusus. Ada empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1)
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penyusunan tes (criterion-test contruction), (2) pemilihan media (media
selection), (3) pemilihan format (format selection), (4) perancangan awal (initial
design). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes(Criterion Test Construction)

Penyusunan tes instrument berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran
yang menjadi tolak ukur kemampuan siswa berupa produk, proses, psikomotor
selama dan setelah kegiatan pembel gjaran.

b. Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis konsep
serta karakteristik siswa MTs Negeri 3 Medan, karena media berguna untuk
membantu siswa dalam pencapaian kompetensi dasar. Pemilihan media
dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan LKPD berbasis pendekatan MEAS
dalam proses pengembangannya di kelas.

c. Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam pengembangan LKPD ini ditujukan  untuk
mendesain atau merancancang isi pembelgjaran, pemilihan strategi, pendekatan,
metode pembelgaran, dan sumber belgjar. Format yang dipilih adalah format
memenuhi  kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam pembelagjaran
pada materi pecahan. Pemilihan format atau bentuk penyajian pembelgaran
disesuaikan dengan media pembel gjaran yang akan diterapkan.

d. Perancangan Awal (Initial Design)
Dalam tahap ini peneliti membuat produk awal atau rancangan produk awal

berupa RPP, LKPD dan THB.
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk pengembangan
yang dilakukan melalui dua langkah, yaitu : (1) penilaian ahli (2) uji coba
pengembangan. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan LKPD yang sudah
direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari hasil uji coba
lapangan. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Validas ahli

Pada langkah ini, dievaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Ahli yang dimaksud
dalam hal ini adalah para validator yang berkompeten untuk menilai LKPD dan
memberikan masukan serta kritikan guna menyempurnakan LKPD yang telah
disusun. Validator dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yaitu 3 guru dan 2
dosen.

b.  Uji Coba Pengembangan

Uji coba yang telah dilakukan bertujuan untuk memperoleh masukan
langsung terhadap LKPD yang telah disusun sehingga menghasilkan perangkat
final. Uji coba pengembangan dilakukan pada siswa-siswi MTs Negeri 3 Medan
kelas VIl yang berjumlah 15 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu
ditentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini

teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah :
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1. Angket Validas Ahli

Angket atau kuisoner adalah “sejumlah pertanyaan yang tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket langsung dengan jawaban skala (rating scale).
Pengumpulan data melalui angket validasi pada penelitian ini dilakukan pada
tahap validasi ahli.
2. Tes

Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur  pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu/kelompok. Pengumpulan data melaui tes dilakukan pada tahap uji coba
pengembangan berupa post test yang dilakukan setelah menggunakan LKPD yang
dikembangkan.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data. Data
yang diperoleh adalah data penilaian RPP, LKPD dan THB dengan menggunakan
angket dan saran yang diberikan oleh validator.
1. Lembar Validas RPP

Lembar validasi RPP berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban, yaitu
1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak baik,

kurang baik, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai berikut:



Tabd. 3.1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validas RPP

No.
ASPEK YANG DINILAI Butir
Item
Kesesuaian antara kompetens dasar Kl1, Kl2, Kli3, 1
Kl4
Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan 5
kompetens dasar (dari K11, K12, KI3, K14)
Kesesuaian materi pembelgaran dengan indicator 3
pencapaian kompetens
Kesesuaian materi pembelgaran dengan indicator dari 4
kompetensi yang akan di capai
Kgelasan dan urutan materi ajar
Kesesuaain strategi pembelgaran  (metode dan
pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi 6
aar
Kesesuaian strategi pembelgaran dengan karakteristik >
peserta didik
Kegelasan skenario pembelgjaran (langkah — langkah
kegiatan pembelgaran) dengan tujuan yang akan 8
dicapai
Skenario pembelgaran ( langkah — langkah kegiatan
pembelgjaran) menggambarkan active learning dan 9
mencerminkan scientific learning
K etetapan kegiatan penutup dalam pembelgaran 10
Penilaian mencakup aspek — aspek kompetensi dasar 11
K11, KI2, KI3, Kl4
Kesesuaian teknik penilaian dengan 12
indicator/kompetensi yang akan dicapai
Kelengkapan perangkat pembelgjaran penilaian (soal, 13
kunci jawaban, rubric penilaian)
Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 14

dalam RPP

2. Lembar Validas LKPD
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Lembar validas LKPD berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban,

yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak

baik, kurang baik, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai

berikut:
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Tabd. 3.2. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validas LKPD

No.
ASPEK YANG DINILAI Butir
Item
Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa agar 1

lebih berinteraksi dengan pokok bahasan yang di gjarkan
Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa untuk
mel akukan lebih banyak eksplorasi materi yang terkait dengan 2
pelgaran yang disampaikan

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu member
penguatan (reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia benar — 3
benartelah menguasai

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara melatihkannya
dapat meningkatkan retensi (bertahan lama dalam ingatan) 4
siswa terhadap pokok bahasan yang digjarkan

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi peluang
siswa untuk mengerjakan latihan secara sendiri

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD
menantang dan menarik bagi siswa sehingga betah 6
menyel esaikan | atihan tanpa merasa bosan

LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang
mendapatkan jawaban dari setigp latihan yang dan dapat 7
dipahami dengan mudah

LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah dipahami
tentang apa yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan 8
latihan

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan sebagai
perwakilan dari materi yang digarkan sehingga LKPD 9
berfungsi sebagai saranareview (kajian ulang) yang efektif
LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap bagian
latihan terhadap evaluasi diri siswa mengenai bagian mana
sgja yang telah dipahami dengan baik dan bagian mana yang 10
gagal dilakukan serta informasi lainnya yang terkait dengan
kegiatan latihan tersebut.

3. Lembar TesHas| Belgjar

Lembar validasi THB berupa angket yang terdiri 5 alternatif jawaban, yaitu
1, 2, 3, 4 dan 5 yang berturut-turut menyatakan: sangat tidak baik, tidak baik,

kurang baik, baik dan sangat baik. Aspek yang dinilai diuraikan sebagai berikut:
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Tabd. 3.3. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validas THB

No.
ASPEK YANG DINILAI Butir
Item
Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi dasar 1
yang ditetapkan
Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 2
Rumusan setigp butir soa menggunakan kata/ pernyataan/ 3
perintah menurut jawaban dari siswa
Rumusan setigp butir soal menggunakan bahasa yang 4
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa 5

Indonesia yang baik dan benar

Rumusan setigp butir soal tidak menggunakan kata kata/ 6

kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda

Kgelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelgjaran 7

Kegelasan criteria penilaian yang diuraikan pada perangkat 8
9

penilaian

K gelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian
Kesesuaian indicator yang dinila untuk setigp aspek
penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan| 10
pengukuran

Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin | 11
terjadi dalam pembelgaran

Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

12

F. Teknik Analisis Data
1. AnalisisData Validas Ahli

Setelah lembar validasi untuk Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Hasil Belgjar (THB). Diberi nilai
oleh validator, selanjutnya akan dilakukan analisis data.
1.1 AnalissDataHasil Validas RPP

Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan
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sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk RPP dianalisis
berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian RPP. Deskripsi
rata-rata skor sebagai berikut :

Tabd 3.4. Kriteria Kevalidan RPP

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias : 2017)
1.2 AnalisisDataHasil Validas LKPD
Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan
sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk LKPD dianalisis
berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian LKPD.
Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut :

Tabd 3.5. Kriteria Kevalidan LKPD

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4, 18<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias : 2017)
1.3 AnalisisDataHasil Validas THB
Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan

sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk THB dianalisis
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berdasarkan rata-rata skor dan aspek yang dinilai dalam penilaian THB. Deskripsi
rata-rata skor sebagai berikut :

Tabd 3.6. Kriteria Kevalidan THB

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4. 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

(Widoyoko dalam Indraningtias : 2017)

2.  AnalisisData TesHasl Belajar

Untuk menggambarkan ketercapaian hasil belgjar siswa dapat dilihat dari
tingkat penguasaan terhadap seluruh isi matel yang diujikan, sehingga nilai yan
diperoleh mencerminkan daya serap siswa terhadap materi yang dipelgjari.
Dalam pendlitian ini yang dimaksud dengan daya serap siswa terhadap materi
adalah besarnya presentase untuk menyatakan penuasaan siswa terhadap materi
yang diujikan.
a.  Untuk menentukan ketuntasan belgjar siswa (individu) digunakan rumus :

K = Ti x 100% (Trianto, 2010)
L

Keterangan : KB = Ketuntasan Belgjar
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
Setiap siswa dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan individu) jika proporsi

jawaban benar siswa = 65%
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Untuk menghitung ketuntasan belgjar secaraklasikal digunakan rumus :

p _ hs ¥y t ht: b
- Ju hs hs

x 100% (Trianto, 2010)

Keterangan : PKK = Persentase ketuntasan belgjar klasikal
Kriteria ketuntasan belgarnya (ketuntasan klasikal) jika daam kelas

tersebut terdapat = 75% siswa yang telah tuntas belgjarnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil
pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Model Eliciting Activities
(MEAS).

A. Deskrips Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pada Bab 1 telah diuraikan bahwa salah satu tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik yang efektif dengan menggunakan
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan berbasis model eliciting activities.
Untuk menghasilkan tujuan tersebut, terlebih dahulu dilakukan pendlitian
pengembangan menggunakan Model 4-D yang telah dimodifikasi seperti yang
telah diuraikan pada Bab Ill. Hasil pengembangan berupa lembar kerja peserta
didik.

Hasil dari pengembangan perangkat pembelgaran tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

1. Deskrips Tahap Pendefinisian (Define)
1.1 AnalisisAwal-Akhir (Font-End-Analysis)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengajar di
kelas VII MTs. Negeri 3 Medan, pengamatan peneliti pembelgaran yang selama
ini dilakukan guru menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik yang
digunakan guru kurang melibatkan siswa. Guru masih menggunakan pola

pembelgaran biasa, yaitu menjelaskan dengan sedikit tanya jawab, memberikan
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contoh soal dan memberikan soa |atihan. Selanjutnya LKPD yang digunakan juga

cenderung pada LKPD siap pakai yang banyak diperjual belikan yang isinyalebih

mengarah pada soal-soal rutin bukan kegiatan siswa dalam menemukan

pengetahuan. Selain itu LKPD juga tidak sinkron dengan buku pegangan. Hal ini

mengakibatkan tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, sehingga dapat

disimpulkan tahapan pembelgaran yang digunakan:

1. Pembelgaran yang berpusat pada guru dan bukan pada siswa.

2. Siswa tidak mampu memahami materi pembelgaran matematika karena
tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari — hari.

3. LKPD yang digunakan siswa disekolah cenderung seperti buku kumpulan
soal dan terkesan monoton.

Siswa kesulitan dalam proses pembelgaran akibat dari guru jarang
mempersiapkan perangkat pembelgaran yang baik berupa lembar kerja peserta
didik. Lembar kerja peserta didik yang digunakan umumnya tidak
dikembangkan menggunakan pendekatan tertentu serta dapat menyajikan
masal ah-masal ah yang dapat menuntun siswa memahami tiap permasalah yang
akan dipecahkan. Sehingga pengajaran maupun desain pembelgjaran yang
kurang menarik mengakibatkan pembelgjaran bersifat monoton yang
mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam belgjar.

1.2 Analisis Siswa (Learner Analysis)

Anadlisis siswa ini dilakukan untuk menelaah tentang karakteristik siswa

kelas VII tahun garan 2017/2018 yang meliputi tingkat perkembangan kognitif ,

akademik siswa dan latar belakang sosial ekonomi.
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Jika dikaitkan dengan tahap perkembangan kognitif menurut piaget, maka
siswa kelas VII MTs. Negeri 3 Medan rata-rata berusia 13-14 tahun dan berada
pada tahap perkembangan operasional formal. Siswa pada usia ini mash
memerlukan benda-benda konkret dalam pembelgaran matematika. Oleh karena
itu, sangat tepat jika pembelgjaran matematika diawali dengan masal ah nyata yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Materi pembelgaran disusun dari hal-
hal yang konkret menuju ke hal-hal yang lebih abstrak, sehingga diharapkan dapat
membantu proses pemahaman siswa.

Dilihat dari kemampuan akademik, siswa SMP belum pernah mengikuti
pembelgaran dengan Model Eliciting Activities (MEAS) dan pengaturan siswa
untuk belgar secara berkelompok dalam kelas jarang dilakukan. Jadi,
pembelgaran menggunakan Model Eliciting Activities (MEAs) ini mash
tergolong baru bagi siswa.

Dilihat dari latar belakang sosia ekonomi orang tua siswa beragam. Antara
lain pegawai negeri sipil (PNS), pedagang, wiraswasta, dan lain-lain. Hubungan
antara sekolah dengan orang tua/ wali siswa selamaini baik.

1.3 Analisis konsep(Concept Analysis)

Analisis konsep/materi ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian

utama yang akan dipelgjari oleh siswa pada materi segiempat. Analisis ini dapat

dilihat sebagai berikut :
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Gambar 4.1. Hasil AnalisisKonsep untuk Materi Segi Empat

1.4 Analisistugas(Task Analysis)

Hasil andlisis tugas yang diperoleh mengacu pada andlisis konsep,

disamping itu rincian andlisis tugas untuk materi segi empat merujuk pada

kompetens inti dan kompetens dasar. Hasil andlisis tugas dapat dilihat pada tabel

4.1.

Tabd 4.1. AnalisisTugas Materi Segiempat pada LKPD

Sub Topik

JenisKegiatan

Pertemuan
ke-

Persegi dan Persegi

Panjang

Menentukan rumus keliling dan luas persegi

dan persegi panjang

M enyel esaikan masal ah sehari-hari yang
berkaitan dengan unsur-unsur persegi dan
persegi panjang

Jajar Genjang dan

Trapesium

Menemukan rumus keliling dan luas jgjar
genjang dan trapesium.

M enyel esaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan keliling dan luasjajar
genjang dan trapesium.

Belah Ketupat dan

Layang-Layang

Menemukan rumus keliling dan luas belah
ketupat dan layang-layang.

M enyel esaikan masal ah sehari-hari yang
berkaitan dengan keliling dan luas belah
ketupat dan layang-layang.
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Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa tugas yang dilakukan oleh siswa
dalam pembelgaran yang terdapat di LKPD adalah menemukan konsep atau
pengetahuan, menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi
segiempat secara bersama-sama dalam suatu kelompok, serta dengan bimbingan
guru. Selanjutnya, analisis tugas yang terdapat pada RPP dan LKPD dapat dilihat
padatabel 4.2.

Tabel 4.2. Analisis Tugas Materi Segiempat pada RPP

Sub Topik JenisKegiatan Perti;eg]uan
Persegi dan Persegi 1. Kakek memiliki sebidang tanah
Panjang kosong berbentuk persegi panjang di
bel akang rumahnya. Panjang tanah
30 m dan lebarnya 20 m.
a. Tentukan luas tanah kakek dalam
satuan cm?.
b. Tentukan keliling tanah kakek
tersebut.

2. Amir mempunyai tanah dengan luas
tanah tersebut 100 m?. Tanah
tersebut akan dibuat kandang ayam.
Ada empat kandang ayam yang akan
dibuat dan masing-masing kandang
bentuknya sama, yaitu berbentuk
persegi. Berapa dm? luas masing-
masing kandang ayam?

‘]aj ar genj ang dan Trapeziim
Trapesium — o

1 Ot

Apakah luas bangun persegi panjang
itu sama dengan luas trapezium+
Rumus luas bangun persegi panjang 2
sudah diketahui yaitu : Panjang x
Lebar = 10 x 6 = 60 satuan luas.
Cobalah hitung luas persegi panjang
tersebut dengan rumus trapezium.
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Sub Topik JenisKegiatan Pertkezuan
(2x + C
D
E
B
A
JkaAB =20cm,BC=12cm, BE=16dan
DC = (2x + 4) cm , maka tentukan :
a. Nilai x
b. Panjang DC
c. Kdilingjgargenjang ABCD
d. Luasjgargenjang ABCD
Belah ketupat dan
Layang-layang
1. ’ Misalkan
ABCD sebuah belah ketupat dengan
luas 24 ¢ 2. Dan panjang AD = 5
cm panjang OC = x cmdan OD =y
cm, dannilai x +y =7
Hitunglah :
a. Keliling belah ketupat ABCD 3

b. Panjang diagonal — diagonalnya.

Gambar di atas merupakan sebuah
layang-layang dengan panjang sisi
yang berdekatan berturut-turut adalah
9 cm dan 12 cm. Hitunglah keliling
layang-layang tersebut!
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Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa tugas yang dilakukan oleh siswa
dalam pembelgjaran yang terdapat di RPP dan LKPD sama, yakni dilakukan oleh
siswa secaramandiri sebagai |atihan diakhir pembelgjaran.

15 Spesifikas tujuan pembelajaran (Specifying I nstructional Objectives)

Hasil perumusan tujuan pembelgjaran yang diperoleh disesuaikan dengan
kompetens inti dan kompetens dasar kurikulum 2013, yaitu seperti pada tabel
4.3.

Tabel 4.3. Sub Topik dan Tujuan Pembelajaran Setiap Pertemuan

Pertemuan

Sub Topik Tujuan pembelajaran ke

Persegi dan a. Menentukan rumus keliling persegi dan

Persegi Panjang persegi panjang

b. Menentukan rumus luas persegi dan
persegi panjang 1

c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan di
kehidupan sehari-hari dengan
menghitung keliling dan luas persegi dan
persegi panjang.

Jajar Genjang a. Menentukan rumus keliling jgjar genjang

dan Trapesium dan belah ketupat.

b. Menemukan rumus luas jgjar genjang dan
belah ketupat. 2

c. Menyelesalkan masalah yang berkaitan
dengan menghitung keliling dan luas
jajar genjang dan belah ketupat.

Belah Ketupat a. menentukan rumus keliling trapesium

dan Layang- dan layang-layang

layang d. Menemukan rumus luas trapesium dan
layang-layang 3

e. Menyelesakan masalah yang berkaitan
dengan menghitung keliling dan luas
trapesium dan layang-layang

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa terdapat beberapa tujuan

pembelgaran yang dicapa untuk setigp pertemuan. Perumusan tujuan
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pembelgaran yang dilakukan bertujuan sebagai acuan dalam merancang LKPD
berbasis model dliciting activities.

2.  Deskripsi Tahap Perancangan (Design)

2.1 Penyusunan Tes(Criterion Test Construction)

Tes Hasll Belgar disusun berasarkan kisi-kisi soal. Soal tes terdiri dari 6
butir tes. Butir tes disusun sesuai materi, yaitu materi segi empat . Tiap butir tes
dinilai berdasarkan acuan rubrik penskoran.

2.2 Pemilihan Media (Media Selection)

Media pembelgaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan lenbar kerja peserta didik yang dikembangkan berbasis
pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS) pada materi segiempat di kelas VI
MTs. Negeri 3 Medan meliputi: rencana pelaksanaan pembelgjaran, lembar kerja
peserta didik, dan tes hasil belgjar. Beberapa alat bantu pelgjaran yang diperlukan
meliputi : papan tulis, spidol, buku petak-petak, penghapus, gunting, kertas HV'S,
dan aat tulis.

2.3 Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji format-format yang telah ada,
yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Tes Hasil Belgar (THB). Dimana format yang dipilih adalah yang
memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam pembelgaran.
Format tersebut disesuaikan dengan prinsip, karakteristik dan langkah-langkah

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS).
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Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) merupakan panduan langkah-
langkah guru dalam kegiatan belgjar mengajar yang disusun dalam skenario
pembelgaran berbasis Model Eliciting Activities (MEAs) dalam tiap
pertemuan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat berwarna sehingga diharapkan
siswa akan tertarik dan termotivas dalam belgjar sehingga siswa dapat
memahami materi dan melakukan kegiatan untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dalam pembelgjaran.

Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belgjar (THB) untuk mengetahui hasil
belgjar siswa yang dibuat berdasarkan masalah-masalah yang ada di

kehidupan sehari-hari siswa.

Perancangan Awal (I nitial Design)

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awa RPP untuk 3 kali pertemuan dan

LKPD untuk setigp pertemuan. Tes Hasil Belgjar beserta pedoman penskoran dan

kunci jawaban. Semua hasil tahap ini disebut juga dengan Draf 1. Secara garis

perancangan awal sebagai berikut:

1)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) terdiri dari 3 kali pertemuan.

Berikut ini akan dideskripsikan proses pembelgjaran yang dilaksanakan setiap

pertemuannya:

a)

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran |
Alokas waktu yang digunakan 2 x 40 menit dengan sub-topik persegi dan

persegi panjang. Indikator pencapaian dijabarkan sebagai betikut :



b)

2)
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Menemukan rumus keliling persegi dan persegi panjang
Menemukan rumus luas persegi dan persegi panjang
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling

dan luas persegi dan persegi panjang.

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran |1

Alokasi waktu yang digunakan 2 x 40 menit dengan sub-topik jajar genjang

dan trapesium. Indikator pencapaian dijabarkan sebagai berikut :

a

b.

C.

Menemukan rumus keliling jgjar genjang dan trapesium.
Menemukan rumus luas jgjar genjang dan trapesium.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling

dan luas jgar genjang dan trapesium.

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran 111

Alokas waktu yang digunakan 2 x 40 menit dengan sub-topik belah ketupat

dan layang-layang. Indikator pencapaian dijabarkan sebagai berikut :

a

b.

C.

Menemukan rumus keliling belah ketupat dan layang-layang.
Menemukan rumus luas belah ketupat dan layang-layang.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling

dan luas belah ketupat dan layang-layang.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memuat masalah-masalah

terbuka yang harus diselesaikan oleh siswa. Dari masalah tersebut, diharapkan

siswa dapat mengkonstruk konsep atau prosedur yang dipelgjari. Didalam LKPD

disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat bagi siswa untuk menyel esaikan soal
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dan siswa harus melengkapi lembar penyelesaian yang masih kosong dengan
mencari tau jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang ada pada LKPD.
3) TesHasl Bdajar
Penyusunan tes hasil belgar berdasarkan indicator prestasi belgar yang
lebih spesifik. Tes ini disusun berbentuk tes uraian yang terdiri dari 6 butir soal,
waktu yang disediakan untuk menyel esaikan soal tersebut adalah 2 x 40 menit.
Penyusunan tes ini meliputi perancangan Kisi-kisi, butir tes, kunci jawaban
dan pedoman skor. Untuk butir tes, kunci jawaban dan pedoman penskoran yang

dapat dilihat padalampiran .

3. Deskrips Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dari setiap kegiatan pada
tahap pengembangan ini sebagai berikut :
3.1 Hasil Validas Ahli

Draf 1 yang dihasilkan divalidasi oleh paraahli. Validas paraahli dilakukan
untuk melihat validitas pembelgaran yang mencakup perangkat yang
dikembangkan. Hasil validas para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan
reviss dan penyempurnaan terhadap perangkat pembelgaran. Perangkat
pembelgjaran yang telah dinyatakan valid oleh validator dinamakan Draf 2.
a. Hadgl Validas dan Revis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada table 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4. Hasll Validas RPP

No | ASPEK YANG DINILAI Validator Rata-rata

2 | 3] 4
1 | Kesesuaian antara kompetensi | 3 4 4 4 4,0

[EEN

(62016




dasar Kl1, K12, K13, K4

Kesesuaian rumusan indicator
pencapaian dengan kompetensi
dasar (dari KI1, KlI2, KI3,
Kl14)

4,0

Kesesuaian materi
pembelgjaran dengan indicator
pencapaian kompetens

4,2

Kesesuaian materi
pembelgjaran dengan indicator
dari kompetens yang akan di
capai

4,0

Kegelasan dan urutan materi
aar

4,0

Kesesuaain strategi
pembelgaran (metode dan
pendekatan) dengan tujuan
pembel gjaran dan materi gjar

4,0

Kesesuaian strategi
pembelgjaran dengan
karakteristik pesertadidik

3,8

Kegelasan skenario
pembelgaran  (langkah -
langkah kegiatan
pembelgaran) dengan tujuan
yang akan dicapai

4,4

Skenario pembelgaran
(langkah - langkah kegiatan
pembelgjaran) menggambarkan
active learning dan
mencerminkan scientific
learning

4,0

10

Ketetapan kegiatan penutup
dalam pembelgjaran

4,2

11

Penilaian mencakup aspek -
aspek kompetensi dasar KI1,
K12, K13, Kl4

4,0

12

Kesesuaian teknik penilaian
dengan indicator/kompetensi
yang akan dicapai

3,6

13

Kelengkapan perangkat
pembelgaran penilaian (sod,
kunci jawaban, rubric
penilaian)

3.8

14

Keterpaduan dan kesingkronan
antara komponen dalam RPP

4,2
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Rata-rata Total 4,0
Hasil Validas Baik
Dari table diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,0 dengan katagori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para

validator seperti padatable 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5. Revisi RPP berdasarkan Hasil Validas

Sebelum Revisi Sesudah Revis
Tidak menuliskan soal danrubrik |- Menuliskan soal dan  rubrik
penilaiannya. penilaiannya.
Belum melampirkan lembar - Meampirkan lembar observasi
observasi dan lembar penilaian diri. dan lembar penilaian diri.

Setelah RPP divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan saran

dari validator.
b. Hasl Validas dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Hasil validasi ahli terhadap LKPD dapat dilihat padatable 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6. Hasil Validas LKPD
Validator
No ASPEK YANG DINILAI 1T 2131205 Rata-rata
1 | Materi yang dilatihkan pada| 4 | 4 | 4 | 5 | 5 44
LKPD mendorong siswa agar
lebih berinteraksi dengan pokok
bahasan yang di gjarkan
2 | Materi yang dilatihkan pada| 4 | 4 | 4 | 5| 5 44

LKPD mendorong siswa untuk
melakukan  lebih  banyak
eksploras materi yang terkait

dengan pelgjaran yang




46

disampaikan

Materi yang dilatihkan pada
LKPD mampu member
penguatan (reinforcement) bagi
diri siswa bahwa dia benar —

benar telah menguasai

3,8

Materi yang dilatihkan dalam
LKPD dan cara melatihkannya
dapat meningkatkan retens
(bertahan lama dalam ingatan)
siswa terhadap pokok bahasan
yang digjarkan

4,0

Materi latihan dan metode
pelatihannya memberi peluang
siswa untuk  mengerjakan

|atihan secara sendiri

3.8

Materi latihan dan metode
pelatihannya dalam LKPD
menantang dan menarik bagi
siswa sehingga betah
menyelesaikan latihan tanpa

merasa bosan

4,2

LKPD menyediakan jawaban
dan penjelasan tentang
mendapatkan  jawaban  dari
setigp latihan yang dan dapat
dipahami dengan mudah

45

LKPD menyediakan petunjuk
yang jelas dan mudah dipahami
tentang apa yang akan

4,6




a7

dikerjakan dalam

menyel esaikan latihan

LKPD menampilkan berbagai
sub-pokok bahasan sebagai
perwakilan dari materi yang
digiarkan  sehingga LKPD
berfungs sebagal sarana review

(kajian ulang) yang efektif

10

LKPD menyediakan ruang
komentar mengakhiri  setiap
bagian latihan terhadap evaluasi
diri siswa mengena bagian
mana sgja yang telah dipahami
dengan baik dan bagian mana
yang gagal dilakukan serta
informasi lainnya yang terkait
dengan kegiatan latihan
tersebut.

Rata-rata Total

4,2

Hasl Validas

Baik

Dari table diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,2 dengan katagori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para

validator seperti padatable berikut ini :

Tabel 4.7. Revisi LKPD berdasarkan Hasil Validas

Sebelum Revis

Sesudah Revis

Tidak ada kolom komentar
Indikator dan tujuan tidak boleh
sama

Contoh soalnya lebih diperbanyak
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

M enambahkankolom komentar
Membedakan antara indikator dan
tujuan

Mencantumkan contoh soa yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.
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Setelah LKPD divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan
saran dari validator.
c. Hasl Validas dan Revisi TesHasil Belajar (THB)
Hasil validas ahli terhadap THB dapat dilihat padatable 4.7 berikut ini:

Tabel 4.8. Hasll Validas THB

Validator Rata-
No ASPEK YANG DINILAI 5 3 2 5 | rata
1 |Kesesuaian butir soad dengan| 4 | 4 | 4 | 5 | 4 4,2
indicator kompetens dasar yang
ditetapka

2 | Kesesuaan materi tes dengan| 5 | 5 | 5 | 5 | 4 4.8
tujuan pengukuran
3 |Rumusan setigp butir sod | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 4
menggunakan kata/ pernyataan/
perintah menurut jawaban dari
siswa

4 |Rumusan setigp butir sod | 4 | 5 | 5| 4 | 4 4.4
menggunakan  bahasa  yang
sederhana,  komunikatif, dan
mudah dipahami

5 | Rumusan setigp butir soal| 5 | 5| 5| 5| 4 4,8
menggunakan kaidah  bahasa
Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidek | 5 | 4 | 4 | 4 | 4 4,2
menggunakan kata kata/ kalimat
yang menimbulkan penafsiran
ganda

7 | Kgelasan petunjuk penggunaan| 4 | 3 | 3 | 4 | 5 3,8
perangkat pembelgjaran
8 | Kgeasan criteria penilaianyang| 5 | 3 | 3 | 4 | 4 3,8
diuraikan pada perangkat
penilaian

9 |Kgelasan tujuan penggunaan| 3 | 3 | 3 | 4 | 4 34
perangkat penilaian
10 | Kesesuaian indicator yang dinilai | 3 | 4 | 4 | 4 | 4 3,8
untuk setiap aspek penilaian pada
perangkat  penilaian  dengan
tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam| 4 | 4 | 4 | 4 | 4 4
perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa
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dan guru yang mungkin terjadi
dalam pembelgaran
12 | Kesesuaian waktu yang| 4 | 5| 5| 5|5 4,8
didokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian
Rata-Rata Total 4,2
Hasil Validas Baik
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator

yaitu 4,2 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran para
validator seperti padatabel berikut ini :

Tabel 4.9. Revisi THB berdasarkan Hasil Validas

Sebelum Revis Sesudah Revisi
Buat beberapa soa cerita. - Sudah membuat beberapa sod
soalnya lebih diperbanyak yang cerita.
berkaitan dengan kehidupan - Mencantumkan soal yang berkaitan
sehari-hari. dengan kehidupan sehari-hari.

Setelah THB divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan saran

dari validator.

3.2 Hasl Uji CobaLapangan

Uji coba dilaksanakan 3 kali pertemuan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran, serta 1 kali pertemuan untuk tes. Kelas yang dipilih adalah kelas
VII MTs. Negeri 3 Medan dengan banyak siswa 15 orang.

Daam proses pembelgaran, siswa dikelompokkan 5 orang daam 1
kelompok, yang terdiri dari 1 orang siswa menjadi ketua kelompok dan 4 orang
siswa lainnya menjadi anggota kelompok. Pengelompokkan tersebut berdasarkan
nila matematika siswa sebelumnya serta konsultas dengan guru matematika
dikelas tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan rata-rata

tiap kelompok relatif sama.
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. Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya digunakan
sebaga pertimbangan untuk merevisi draf-2 sehingga diperoleh perangkat final.
Data yang diperoleh dari uji coba berupa tes hasil belgjar, yang diuraikan secara
rinci berikut ini :

a. Hasl AnalissData TesHasil Belajar

Setelah pembelgaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan MEAS
selesai, siswa diberi tes untuk mengetahui ketuntasan belgjar siswa baik secara
individu maupun kelompok.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes belgjar siswa pada uji
coba lapangan :

Tabd 4.10. Hasil TesBelajar Pada Uji Coba L apangan

No. Nama Siswa #lﬂl?; KB Ketuntasan

1. | Ahmad YudhaP. 90 90 Tuntas

2. | AzkaNabiah 90 90 Tuntas

3. | Baihagie Ar rafi 85 85 Tuntas

4. | Dhea Ananda 55 55 Tidak Tuntas

5. | JeitaNazwa 75 75 Tuntas

6. | M. Tegar Rafif 80 80 Tuntas

7. | M. Farhan Aulia 60 60 Tidak Tuntas

8. | M. Dicky Kesuma 85 85 Tuntas

9. | M.Rifki 85 85 Tuntas
10. | Nazrid Ilham 55 55 Tidak Tuntas
11. | Riski Maulana 90 90 Tuntas
12. | SufinaHafiz 75 75 Tuntas
13. | Virgi Faras Ayu 80 80 Tuntas
14. | Widiya Atikah 75 75 Tuntas
15. | Wardah Ayu Alyah 95 95 Tuntas

b Si ti
i — 0,
Prestasi Ketuntasan = 7 e T e x 100%
= — x100%

= 80%
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Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa kriteria ketuntasan
belgjar individua siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belgar
yaitu 12 siswa dari 15 siswa (80%) dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang
tidak tuntas adalah 3 siswa dari 15 siswa (20%) dari jumlah siswa. Selanjutnya
sesuai dengan kriteria ketuntasan secara klasikal bahwa suatu pemebelgjaran
dikatak tuntas jika terdapat = 75% siswa telah tuntasnya belajar. Ketuntasan
secara klasikal pada uji coba ini sebesar 80%. Dengan demikian secara klasikal
memenuhi Kriteria pencapaian ketuntasan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh pembelgaran dengan menggunakan pendekatan MEAs
berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Karena keterbatasan waktu, penelitian ini dilakukan hingga tahap pengembangan
(develop).

Tahap pengembangan pembelgjaran dimulai dari tahap pendefenisian
(define). Tahap pendefenisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan
dalam proses pembel gjaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep, anadisis tugas dan spesifikas tujuan
pembelgaran. Analisis awal-akhir digunakan untuk mengetahui masalah umum
yang dihadapi pada kegiatan pembelgjaran matematika, analisis siswa digunakan
untuk mengetahui karakteristik siswa, anaisis konsep bertujuan untuk

mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang digjarkan dalam materi segiempat,
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analisis tugas bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (K1) dan Kompetens
Dasar (KD) yang akan digunakan, sedangkan spesifikasi tujuan pembelgaran
bertujuan untuk merumuskan tujuan pemebelgaran yang harus dicapal siswa
selama proses pembel gjaran sesuai dengan K1 dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Pemilihan format untuk
bahan dan produks versi awal mendasari aspek utama pada tahap design. Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran berupa RPP, LKPD,
dan Tes Hasil Belgar. Selain itu juga dirancang instrument penelitian untuk
mengukur kualitas RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgjar yang dikembangkan.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop).
Instrument penelitian divalidas terlebih dahulu sebelum digunakan untuk
mengukur validitas RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgjar. Aspek kevalidan menurut
Nieveen (daam Rochmad, 2012) mengacu pada apakah pembelgaran yang
dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan terdapat konsistensi internal pada
setiap komponennya. RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgjar divalidasi oleh dosen
ahli materi dan guru matematika sebelum digunakan pada uji coba lapangan.

Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh validator yaitu 2 dosen ahli
materi dan 3 guru matematika diperoleh skor rata-rata total 4,0 dengan kriteria
“Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan telah sesuai
dengan prinsip pengembangan RPP. Selain itu RPP secara teknis telah memenunhi
syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan penyusunan RPP berbasis
pendekatan model dliciting activities. Selanjutnya, berdasarkan analisis penilaian

LKPD oleh validator yaitu 2 dosen ahli materi dan 3 guru matematika diperoleh
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skor rata-rata total 4,2 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan LKPD
dengan menggunakan pendekatan model €eliciting activities. LKPD yang ditinjau
dari beberapa aspek yang dinilai. Berdasarkan analisis penilaian Tes Hasil Belgjar
oleh validator yaitu 2 dosen ahli materi dan 3 guru matematika diperoleh skor
rata-rata total 4,2 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Tes
Hasil Belgjar yang dikembangkan telah sesuai dengan aspek penilaian Tes Hasil
Belgar. Selain itu Tes Hasil Belgar secara teknis telah memenuhi syarat
kesesuian butir soal, materi, kejelesan kriteria yang diuraikan setiap butir soal dan
kesesuian waktu yang dialokasikan.

Setelah dilakukan validasi oleh validator yaitu, 2 dosen ahli dan 3 guru,
pembelgjaran selanjutnya diuji cobakan kepada 15 siswa kelas VII MTs. Negeri 3
Medan. Pembelgjaran dirancang untuk 3 kali pertemuan. Kegiatan pembelgaran
dibagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan terdiri dari penyampain motivasi, penyampaian
tujuan pembelgaran, dan pembagian kelompok. Penyampaian motivasi dalam
kegiatan pendahuluan memastikan bahwa semua siswa telah siap mengikuti
pembelgaran. Penyampaian tujuan pembelgaran  dilakukan  dengan
menyampaikan tujuan dari pembelgaran yang akan dilaksanakan pada setiap
pertemuan. Pembagian kelompok dilakukan dengan memilih 1 ketua kolompok
dan 4 anggota. Kegiatan inti diawali dengan memahami masalah kontekstual
dimana siswa diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat

pada LKPD. Selanjutnya menyelesaikan masalah kontekstual dimana siswa



diminta untuk mengaitkan masalah yang terdapat dalam LKPD dengan kehidupan
sehari-hari. Selama siswa menyelesalkan masalah guru berkeliling memberi
bantuan terbatas kepada setigp kelompok yaitu berupa penjelasan secukupnya.
Selanjutnya membandingkan atau mendiskusikan jawaban dimana siswa diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusi dan membandingkan jawaban dengan
kelompok lain. Dan yang terakhir menyimpulkan dimana guru mengarahkan dan
membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi, dan menugaskan siswa untuk
mengerjakan tugas individu yang terdapat dalam LKPD.

Setelah uji coba lapangan LKPD dilakukan tes hasil belgar siswa. Hasll
analisis nilai tes hasil belgjar siswa menunjukkan persentase ketuntasan klasiskal
siswa pada tes hasil belgar siswa sebesar 83,3%. Berdasarkan analisis Tes Hasil
Belgjar dapat ditarik kesimpulan bahwa tes hasil belgar yang dikembangkan

memiliki kriteria “Tuntas” dengan kriteria ketuntasan klasiskal > 75%.

C. Keterbatasan Pendlitian
Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin
untuk mendapatkan hasil yang merupakan kesimpulan dari perlakuan
pembelgjaran. Namun, demikian penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan
kelemahan karena adanya berbagal keterbatasan yang akan membuka kesempatan
bagi para pendliti lainnya untuk melakukan penelitian yang sgjenis yang berguna
dalam hal memperluas ilmu pendidikan, diantaranya:
1.  Waktu uji coba produk yang terbatas sehingga mengakibatkan uji cobayang
dilakukan hanya sekali, yaitu 3 kali pertemuan serta 1 pertemuan dilakukan

untuk Tes Hasil Belgar (THB).
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Soal Tes Hasil Belgar (THB) hanya memuat materi segi empat yang telah
dipelgari siswa.

Tahapan pengembangan LKPD hanya dilakukan sampai tahap develop tanpa
dilakukan tahap disseminate (penyebaran)

Saat dilakukan uji coba semua kegiatan dapat terlaksanakan tetapi waktu
yang tersedia kurang mencukupi karena sekolah hanya mengizinkan

penelitian dilaksanakan selama satu bulan.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan

Model Eliciting Activities (MEAs) menggunakan model pengembangan

Thiagargjan, Semmel dan Semmel ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah

produk yang dapat membantu siswa dalam proses pembelgjaran di dalam kelas,

dimana produk tersebut dapat mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan
terutama dalam kemampuan matematika siswa, produk tersebut berupa Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) di MTs. Negeri 3 Medan. Dari hasil penelitian yang

telah dilakukan maka kesimpulan yang dapat diuraikan dalam penelitian ini

adalah:

1.  Pendlitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelgaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan Tes Hasil Belgar (THB) dengan menggunakan pendekatan
model eliciting activities pada materi segiempat. Penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan pendliti, penelitian hanya
sampai tahap devel op (pengembangan).

a.  Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk untuk menetapkan dan

mendefinisikan syarat-syarat pembelgjaran (instructional) yang terdiri dari
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front-end analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, dan
specifying instructional objectives.

Tahapan selanjutnya adal ah tahapan design yang bertujuan untuk mendesain
prototype pembelgjaran. Tahap design terdiri dari media selection dan
format selection. Tahap design juga digunakan untuk menyusun instrument
penilaian pembelgjaran juga.

Tahap develop (pengembangan) dilakukan validasi instrumen, validasi
produk dan uji coba lapangan. Selama uji coba lapangan juga dilakukan Tes
Hasi| Belgar siswa.

Berdasarkan analisis penilaian RPP oleh validator diperoleh skor rata-rata
total 4,0 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP
yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan RPP.
Berdasarkan analisis penilaian LKPD oleh validator diperoleh skor rata-rata
total 4,2 dengan kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan LKPD
dengan menggunakan pendekatan realistik. Berdasarkan analisis penilaian
Tes Hasil Belgar oleh validator diperoleh skor rata-rata total 4,2 dengan
kriteria “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan LKPD berbasis
pendekatan model eliciting activities.

Berdasarkan Hasil analisis nilai tes hasil belgar siswa menunjukkan
persentase ketuntasan klasikal siswa pada tes hasil belgar siswa sebesar

80%. Berdasarkan analisis Tes Hasil Belgar dapat ditarik kesimpulan
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bahwa tes hasil belgar yang dikembangkan memiliki kriteria “Tuntas”
dengan kriteria ketuntasan klasiskal > 75%.
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adal ah sebagai berikut:

1

Para guru agar dapat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
model eliciting activities sebagal aternatif pembelgjaran, dengan bimbingan
atau pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dapat terjangkau oleh siswa,
sehingga siswa lebih mudah memahami masal ah-masalah yang diberikan.
Pembelgjaran matematika menggunakan model €liciting activities pada
materi segiempat yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan di
sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah
yang menjadi tempat dilakukannya uji coba lapangan pembelgjaran.

LKPD matematika berbasis MEAS pada tahap penyebaran model 4-D di uji
coba luas ke sekolah lain .

Perangkat pembelgjaran yang dihasilkan yaitu berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Hasil
Belgar (THB) masih perlu di ujicobakan di sekolah-sekolah lain dengan
berbagai kondisi agar diperoleh perangkat pembelgjaran yang benar-benar
berkualitas (sebagai tahapan penyebaran dalam model pengembangan
Thiagarajan, Semmel dan Semmel).

Peneliti menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk dapat melakukan

penelitian sgenis yang lebih mendalam hingga tahap terakhir yaitu
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penyebaran yang lebih luas dan menambahkan kemampuan-kemampuan
matematika lainnya seperti pemahaman konsep, kemampuan berpikir,

komunikasi, representasi dan koneksi matematika.
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Lampiran 1

DATA DIRI

Nama Lengkap
Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Jenis kelamin
Agama

K ebangsaan
Anak ke

Alamat Sekarang

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- AULIA PUTRI UTAMI

. Medan

. 25 Agustus 1996

. Perempuan

. Idlam

. Indonesia

: 1dari 3 bersaudara

: Jalan Kapten Sumarsono Gang Melati No.66 Dusun 111
Helvetia Medan.

ORANG TUA

NamaAyah . Budi Satria

Nama |bu . Evurika Wahyuni

PENDIDIKAN

1. Tahun 2002 - 2008 : SD Negeri No 064985 Medan
Lulus Berijazah

2. Tahun 2008 — 2011 : SMP Negeri 11 Medan
Lulus Berijazah

3. Tahun 2011 - 2014 : SMA Swasta Raksana Medan
Lulus Berijazah

4. Tahun 2014 - 2018 : Tercatat sebagai M ahasiswa pada Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat

dipertanggung jawabkan.



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP-1)
Nama Sekolah : MTs. Negeri 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : VIl/Genap
Materi Pokok . Persegi dan Persegi panjang
Alokas Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti

KI'l
KI 2

KI' 3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

. Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait penomena dan kg adian yang tampak
mata).

Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang / teori).

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (I PK)

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Mengaitkan rumus keliling dan | 3.11.1 Menemukan  rumus  keliling

luas

untuk  berbaga  jenis persegi dan persegi panjang

segiempat  (persegi, persegi | 3.11.2 Menemukan rumus luas persegi




panjang, belahketupat, jagar dan persegi panjang
genjang, trapesium, dan layang-

layang)

4.11 Menyelesaikan masalah | 4.11.1 Menyelesalkan masalah yang
kontekstual yang berkaitan berkaitan dengan menghitung
dengan luas dan keliling keliling dan luas persegi panjang
segiempat (persegi, dan persegi

persegipanjang, belahketupat,
jajar genjang, trapesium, dan
layang-layang)

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar,
diskusi, serta mengasosiasi peserta didik dapat:
a. Menentukan rumus keliling persegi dan persegi panjang
b. Menentukan rumus luas persegi dan persegi panjang
c. Menyelesalkan masalah yang berkaitan di kehidupan sehari-hari dengan
menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang
D. Materi Pembelajaran
sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang
Keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Model Eliciting Activities (MEAS)
F. Mediadan Alat Pembelajaran
Papan tulis dan spidol
Lembar kerja pesertadidik yang telah dipersiapkan

G. Sumber Belgjar:
Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edis Revis. Jakarta:

Kemdikbud




H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit)

K egiatan Pendahuluan Waktu

Guru memberi salam

Guru berdoa bersama siswa dipimpin oleh ketua kelas
Guru mengingatkan kembali tentang bangun datar segi empat 10
Guru membagikan lembar kerja peserta didik menit
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelgari materi yang
akan dipelgjari

YVVYY

Kegiatan Inti

M engamati

» Peserta didik diminta mengamati sekitarnya untuk menemukan
dan mengetahui sifat-sifat persegi dan persegi panjang yang
terdapat pada lembar kerja pesertadidik (LKPD)

» Peserta didik diminta untuk mengamati masalah yang terdapat
pada lembar kerja peserta didik untuk menemukan rumus keliling
dan luas persegi dan persegi panjang.

Ayo Menalar

» Peserta didik diberikan beberapa soa yang berkaitan dengan
permasalahan yang diamati. 60

Mengumpulkan data atau informasi menit

» Melalui pengamatan, peserta didik melakukan eksplorasi tentang
materi yang dipelgjari.

» Peserta didik diminta untuk membaca buku paket untuk
menambah referensi.

Menanya

Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait materi yang belum

dipahami dan dimengerti terkait dengan keliling dan luas persegi dan

persegi panjang

M engasosiasi/M enganalisa infor masi

» Peserta didik mengerjakan soal |atihan mengenai materi.

Kegiatan Penutup

» Guru memotivasi siswa agar lebih semangat belgjar dan rgin
membaca 10

» Guru meminta siswva mempelgari materi selanjutnya, yaitu sifat- | menit
sifat keliling dan luas jgjar genjang dan belah ketupat

[. Penilaian
1. Sikap spiritual
a. Teknik penilaian : Observas Dan Penilaian Diri
b. Bentuk instrument : Lembar Observasi Dan Lembar Penilaian Diri




c. Kisi —kisi :

No Butir Nilai Indikator Jumlah Butir
Instrumen

Bersemangat dalam
mengikuti  pembelgjaran 1

1 Eneru;gﬁttjl:hafas matematika
Serius dalam mengikuti 1
pembel g aran matematika
Jumlah 2

d. Instrumen : Lembar Observasi ( Lampiran 1A) dan Lembar Penilaian

Diri

( Lampiran 1B)
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 1C

. Sikap sosial

a. Teknik penilaian : Observas Dan Penilaian Diri
b. Bentuk instrument : Lembar Observasi dan Lembarpenilaian Diri

c. Kis —kisi :
No Butir Nilai Indikator Jumlah Butir
I nstrumen
1 Suka bertanya sdlama proses 1
pembelgjaran
Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan persegi dan 1
Memiliki rasaingin | PErSedt panjang
tahu dan percayaairi Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan 1
masalah yang berkaitan dengan
persegi dan persegi panjang
Berani presentasi didepan kelas 1
Jumlah 4

d. Instrumen : Lembar Observasi (Lampiran 2A) Dan Lembar Penilaian

Diri

( Lampiran 2B )
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 2C




3. Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes
b. Bentuk instrument : Essal

c. Kisi —kisi
. Jumlah Butir | Nomor Butir
No Indikator Soal Instrumen
Menemukan rumus luas dan
1 | keliling persegi 1 1
Menemukan rumus luas dan
2 " ) . 1 2
keliling persegi panjang
Jumlah 2 2

d. Instrumen :Lampiran 3A
e. Petunjuk rubrik penskoran dan penentuan nilai : Lampiran 3B

4. Keterampilan

a. Teknik penilaian : Pengamatan

b. Bentuk instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan

c. Kisi—kis :
No Indikator K eterampilan Nomor Butir
Instrumen

Menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang

1 _ 1
relevan yang berkaitan dengan
persegi dan persegi panjang.

JUMLAH 1

d. Instrument : Lampiran 4A




Disetujui oleh, Pendliti

Guru Mata Pelgjaran

Sri Wahyuni, SAg Aulia Putri Utami

NIP :1901008200701031 NPM : 1402030121

Diketahui oleh,
KepaaMTs. Negeri 3 Medan

Drs. HAMIDI NASUTION, M.Ps

NIP. 196311272001121001



LAMPIRAN 1A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum

1) Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang menggar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap
setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observas dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati

3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =gpabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran -

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel g aran matematika

Skor Indikator Sikap

Spiritual (1-4) Jumlah Tuntas/
No | NArTEFesena Perolenan | o | Tidak
dl Indikator | Indikator |  Skor Ir Tuntas

1 2




LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4

Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir < 4,00
Bak (B) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . gpabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33



LAMPIRAN 1C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri
kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1
pada Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan
2 = apabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru

C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama e
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran D
Hari/Tangga Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel gjaran matematika

Skor
Perolehan Skor _
No Pernyataan Skor Akhir Nilai

112 |3 |4

Tuntay/
Tidak
Tuntas

1 | Sayabersemangat
dalam mengikuti

pembelgjaran




matematika

Saya serius dalam
mengikuti
pembelgjaran
matematika

Jumlah




LAMPIRAN 2A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang menggar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap
setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observas dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati

3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =gpabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran -

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.

2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan persegi dan persegi
panjang.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan

Masal ah yang berhubungan dengan persegi dan persegi panjang.

4. Berani presentasi didepan kelas.

Skor Indikator Sikap

Nama Peserta Spiritual (1-4) dumlah o
No Didik Perolehan Akhi
1di Ind | Ind [ Ind | Ind Skor Ir

1 2 3 4

Tuntas
/ Tidak
Tuntas







LAMPIRAN 2B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4

Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

3. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir < 4,00
Bak (B) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) - gpabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33



LAMPIRAN 2C

1)

2)

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

Petunjuk Pengisian

Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri
kalian sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau
1 pada Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = gpabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan

1 =apabilaTIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru
Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran D
Hari/Tangga Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan persegi dan persegi

panjang.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyel esaikan

masal ah yang berhubungan dengan persegi dan persegi panjang.



4. Berani presentasi didepan kelas.

No

Pernyataan

Skor

Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Nilai

Tuntas/
Tidak
Tuntas

Saya suka bertanya
selama proses
pembelgjaran

Saya suka mengamati
sesuatu yang
berhubungan dengan
persegi dan persegi
panjang.

Saya tidak
menggantungkan diri
pada oran lain dalam
menyel esaikan
masalah yang
berhubungan dengan
persegi dan persegi
panjang.

Saya berani presentasi
didepan kelas

Jumlah




LAMPIRAN 3A
INSTRUMENT PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Kakek memiliki sebidang tanah kosong berbentuk persegi panjang di
belakang rumahnya. Panjang tanah 30 m dan lebarnya 20 m.
a. Tentukan luas tanah kakek dalam satuan cm®.
b. Tentukan keliling tanah kakek tersebut.
2. Amir mempunyai tanah dengan |uas tanah tersebut 100 m*. Tanah tersebut
akan dibuat kandang ayam. Ada empat kandang ayam yang akan dibuat
dan masing-masing kandang bentuknya sama, yaitu berbentuk persegi.

Berapadm® |uas masing-masing kandang ayam?



LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi yang relevan yang

berkaitan dengan persegi dan persegi panjang.

1. Kurangterampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan
strategi yang relevan yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi yang relevan yang berkaitan dengan persegi dan
persegi panjang.

3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi yang relevan yang berkaitan dengan persegi dan
persegi panjang.

Bubuhkan tanda vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
No Nama Siswa Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
KT T ST

Keterangan:
KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil




Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

(RPP-2)
Nama Sekolah : MTs. Negeri 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok . Segi empat
Alokas Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetens Inti

Kl 1: Mengharga dan menghayati garan agama yang dianutnya.

Kl 2: Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan,teknologi,
seni budaya terkait penomena dan kgjadian yang tampak mata).

Kl 4: Mencobamengolah, dan menyagji, daam ranah konkret( menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori).



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (I PK)

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.1 Menemukan rumus keliling jaar
untuk berbagai jenis segiempat genjang dan belah ketupat
(persegi, persegi panjang, | 3.11.2 Menemukan rumus luas jgjar genjang
belahketupat, jgar genjang, dan belah ketupat
trapesium, dan layang-layang)

4.11 Menyelesaikan masalah | 4.11.1 Menyelesaikan masalah yang

kontekstual yang berkaitan dengan

luas dan keliling segiempat
(persegi, persegipanjang,
belahketupat, jgar  genjang,

trapesium, dan layang-layang)

berkaitan dengan menghitung keliling
dan luas jgar genjang dan belah
ketupat

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi,

serta mengasosiasi peserta didik dapat:

a. Menentukan rumus keliling jgjar genjang dan belah ketupat.

b. Menemukan rumus luas jgjar genjang dan belah ketupat.

c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas

jgar genjang dan belah ketupat.

D. Materi Pembelajaran

sifat-sifat bangun datar jajar genjang dan belah ketupat.

Keliling dan luas bangun datar jgjar genjang dan belah ketupat.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan
F. Mediadan Alat Pembelajaran

Papan tulis dan spidol

: Model Eliciting Activities (MEAS)

Lembar kerja pesertadidik yang telah dipersiapkan




G. Sumber Belgjar:
Buku Matematika Kelas V11 Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Jakarta: Kemdikbud
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-2 (2 x 40 menit)

K egiatan Pendahuluan Waktu
» Guru memberi salam
» Guru berdoa bersama siswa dipimpin oleh ketua kelas
» Guru mengingatkan kembali tentang bangun datar segi empat 10
» Guru membagikan lembar kerja peserta didik menit
» Guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelgari materi yang

akan dipelgjari
Kegiatan Inti

1. Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati sekitarnya untuk menemukan
dan mengetahui sifat-sifat luas jgar genjang dan belah ketupat
yang terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD)
» Peserta didik diminta untuk mengamati masalah yang terdapat
pada lembar kerja peserta didik untuk menemukan rumus keliling
dan luas jgar genjang dan belah ketupat.

2. Menaar
» Peserta didik diberikan beberapa soal yang berkaitan dengan 60
permasalahan yang diamati menit

3. Mengumpulkan data atau infor masi
» Méeaui pengamatan, peserta didik melakukan eksplorasi tentang
materi yang dipelgjari.
» Peserta didik diminta untuk membaca buku paket untuk
menambah referens.
4. Menanya
Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami dan dimengerti terkait dengan keliling dan luas jgjar
genjang dan belah ketupat.
5. Mengasosiasi/M enganalisa infor masi
» Pesertadidik mengerjakan soal |atihan mengenai materi.

Kegiatan Penutup

» Guru memotivasi siswa agar lebih semangat belgjar dan rgjin
membaca 10

» Guru meminta siswa mempelgari materi selanjutnya, yaitu sifat- | menit
sifat keliling dan luas trapesium dan layang-layang




Penilaian

. Sikap spiritual

a. Teknik penilaian : Observasi Dan Penilaian Diri

b. Bentuk instrument : Lembar Observasi Dan Lembar Penilaian Diri

c. Kis —Kkisi :
No Butir Nilai Indikator Jumlah Butir
| nstrumen

Bersemangat dalam
mengikuti  pembelgaran 1

L e Ml

J Serius dalam  mengikuti 1

pembelgjaran matematika
Jumlah 2

d. Instrumen : Lembar Observas ( Lampiran 1A) dan Lembar Penilaian Diri
( Lampiran 1B)
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 1C

. Sikap sosial
a. Teknik penilaian : Observasi Dan Penilaian Diri
b. Bentuk instrument : Lembar Observasi dan Lembarpenilaian Diri

c. Kisi—kisi:
No Butir Nilai Indikator Jumlah Butir
I nstrumen
1 Suka bertanya selama proses L
pembelgaran
Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan  jgar 1
Memiliki rasaingin | 9enang dan belah ketupat.
tahu dan percayadiri [ 7j5ak menggantungkan Ginl pada
orang lain dalam menyelesaikan 1
masalah yang berkaitan dengan
jgar genjang dan belah ketupat.
Berani presentasi didepan kelas 1
Jumlah 4

d. Instrumen : Lembar Observasi (Lampiran 2A) Dan Lembar Penilaian Diri

( Lampiran 2B )
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 2C




3. Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes
b. Bentuk instrument : Essai

c. Kisi —kis
. Jumlah Butir | Nomor Butir
No Indikator Soal Instrumen
Menemukan rumus keliling
1 | dan lues jgar genjang dan 1 1
belah ketupat.
Menyelesailkan masalah yang
3 | berkaitan dengan menghitung 1 2
keliling dan luas jgjar genjang
dan belah ketupat.
Jumlah 2 2
d. Instrumen :Lampiran 3A

e. Petunjuk rubrik penskoran dan penentuan nilai : Lampiran 3B

4. Keterampilan

a. Teknik penilaian : Pengamatan
b. Bentuk instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan
c. Kis —kis :

No

Indikator Keterampilan

Nomor Butir Instrumen

Menerapkan  konsep/prinsip  dan
strategi  pemecahan masalah yang

1 1
relevan yang berkaitan dengan jgjar
genjang dan belah ketupat.
JUMLAH 1

d. Instrument : Lampiran 4A




LAMPIRAN 1A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap setiap
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observas
dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati
3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =apabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran -

Periode Pengamatan : Tanggal ... sd. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Bersemangat dalam mengikuti pembel g aran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel garan matematika

Skor Indikator Sikap

Spiritual (1-4) Jumlah Tuntas/
No | Narma e Perolenan | X' | Tidek
d Indikator | Indikator |  Skor Ir Tuntas

1 2




LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4

Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nila sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun
2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabilamemperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir < 4,00
Bak (B) : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,3322



LAMPIRAN 1C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1 pada
Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1 = gpabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru
C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran .
Hari/Tanggal Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargal dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel gjaran matematika

Skor Tuntas/
No|  Pernyataan Persoiieha” S‘;ﬁr Nilai | Tidak
1234 or | Akhir Tuntas

1 | Sayabersemangat
dalam mengikuti
pembelgaran
matematika

2 | Sayaseriusdaam
mengikuti




pembelgaran
matematika

Jumlah




LAMPIRAN 2A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap setiap
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observas

dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati
3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =apabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran -

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan segiempat.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan
Masalah yang berhubungan dengan lingkaran.

4. Berani presentasi didepan kelas.

Skor Indikator Sikap

Spiritua (1-4) Jumlah
No Nam; Zferta Perolehan :Eﬁ.r
I Ind | Ind | Ind | Ind Skor Ir

1 2 3 4

Tuntas
[ Tidak
Tuntas







LAMPIRAN 2B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4

Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

3. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun
2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabilamemperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir < 4,00
Bak (B) . apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) . apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33



LAMPIRAN 2C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1) Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri  kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1 pada
Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan

1 =apabilaTIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

2) Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diis oleh guru
C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI

Nama )

Kelas’Nomor Urut

Semester

TahunPelgaran .

Hari/Tanggal Pengisian : ...

Butir Nilai : Menghargal dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.

2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan lingkaran.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan statistika.

4. Berani presentasi didepan kelas.



No

Pernyataan

Skor

Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Nilai

Tuntas/
Tidak
Tuntas

Saya suka bertanya
selama proses
pembelgjaran

Saya suka mengamati
sesuatu yang
berhubungan dengan
segiempat

Sayatidak
menggantungkan diri
pada oran lain dalam
menyel esaikan
masalah yang
berhubungan dengan
segi empat.

Saya berani presentasi
didepan kelas

Jumlah




LAMPIRAN 3A

INSTRUMENT PENILAIAN PENGETAHUAN

Trapasiim

1_ [ ——

Apakah luas bangun persegi panjang itu sama dengan luas trapezium+ Rumus
luas bangun persegi panjang sudah diketahui yaitu : Panjang x Lebar = 10 X 6 =
60 satuan luas. Cobalah hitung luas persegi panjang tersebut dengan rumus
trapezium.

(2x + C
D
E

JkaAB =20cm,BC=12cm, BE=16dan DC = (2x + 4) cm, makatentukan :
a. Nila x

b. Panjang DC

c. Kdliling jgjargenjang ABCD

d. Luasjgargenjang ABCD



LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETRAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan segiempat.

Kurangterampiljika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan segiempat.

Terampiljika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masal ah yang relevan yang berkaitan dengan segiempat.

Sangat terampill,jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masal ah yang relevan yang berkaitan dengan segiempat.

1. Bubuhkan tanda vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

K eterampilan
No Nama Siswa Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
KT T ST

Keterangan:
KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST . Sangat terampil




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTs. Negeri 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok . Segi empat
Alokas Waktu : 2X 40 menit

A. Kompetens Inti

KI1l:

KI2:

KI 3:

Kl 4:

Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli(toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan,teknologi,

seni budaya terkait penomena dan kgjadian yang tampak mata).
Mencoba,mengolah, dan menygji, dalam ranah konkret( menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori).



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens (I PK)

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Mengaitkan rumus keliling dan luas

untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, perseg panjang,
belahketupat, jgar genjang,

trapesium, dan layang-layang)

3.11.1 Menemukan rumus keliling trapesium
dan layang-layang

3.11.2 Menemukan rumus luas trapesium
dan layang-layang

411 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan

luas dan keliling segiempat
(persegi, persegipanjang,
belahketupat, jgar  genjang,

trapesium, dan layang-layang)

4.11.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan menghitung keliling
dan luas trapesum dan layang-
layang.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, bernalar, diskusi,

serta mengasosiasi peserta didik dapat:

a. menentukan rumus keliling trapesium dan layang-layang

b. Menemukan rumus luas trapesium dan layang-layang

c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas

trapesium dan layang-layang

D. Materi Pembelajaran

sifat-sifat bangun datar trapesium dan layang-layang

Keliling dan luas bangun datar trapesium dan layang-layang

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan

F. Mediadan Alat Pembelajaran

Papan tulis dan spidol

: Model Eliciting Activities (MEAS)

Lembar kerja pesertadidik yang telah dipersiapkan




G. Sumber Belgjar:

Buku Matematika Kelas V11 Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Jakarta: Kemdikbud

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-3 (2 x 40 menit)

K egiatan Pendahuluan Waktu

Guru memberi salam

Guru berdoa bersama siswa dipimpin oleh ketua kelas
Guru mengingatkan kembali tentang bangun datar segi empat 10
Guru membagikan lembar kerja pesertadidik menit
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelgari materi yang
akan dipelgjari

VVVVY

Kegiatan Inti

1. Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati sekitarnya untuk menemukan
dan mengetahui sifat-sifat luas jgar genjang dan belah ketupat
yang terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD)
» Peserta didik diminta untuk mengamati masalah yang terdapat
pada lembar kerja peserta didik untuk menemukan rumus keliling
dan trapesium dan layang-layang.

2. Menaar
» Peserta didik diberikan beberapa soal yang berkaitan dengan 60
permasalahan yang diamati menit

3. Mengumpulkan data atau infor masi
» Méeaui pengamatan, peserta didik melakukan eksplorasi tentang
materi yang dipelgjari.
» Peserta didik diminta untuk membaca buku paket untuk
menambah referens.
4. Menanya
Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami dan dimengerti terkait dengan trapesium dan laying-layang.
5. Mengasosiasi/M enganalisa infor masi
» Pesertadidik mengerjakan soal latihan mengenal materi.

Kegiatan Penutup

= Guru memotivasi siswa agar lebih semangat belgjar dan rgin
membaca 10
= Guru meminta siswa mempelgari ulang dirumah materi bangun datar | menit

segi empat




Penilaian

. Sikap spiritual

a. Teknik penilaian : Observasi Dan Penilaian Diri

b. Bentuk instrument : Lembar Observasi Dan Lembar Penilaian Diri

c. Kis —kis :
No Butir Nilai Indikator Jumlah Butir
I nstrumen

Bersemangat dalam
mengikuti  pembelgaran 1

L matenaia

g Serius dalam mengikuti 1

pembelgjaran matematika
Jumlah 2

d. Instrumen : Lembar Observas ( Lampiran 1A) dan Lembar Penilaian Diri
( Lampiran 1B)
e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 1C

. Sikap sosia
a. Teknik penilaian : Observasi Dan Penilaian Diri
b. Bentuk instrument : Lembar Observasi dan Lembarpenilaian Diri

c. Kisi—kisi :

No Butir Nilai Indikator Jfrr:‘s't?zr?;t]”
1 Suka bertanya selama proses 1
pembelgjaran

Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan trapesium 1
Memiliki rasaingin | dan layang-layang
tahu dan percayadiri Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan 1
masalah yang berkaitan dengan
trapesium dan layang-layang
Berani presentas didepan kelas 1
Jumlah 4

d. Instrumen : Lembar Observasi (Lampiran 2A) Dan Lembar Penilaian Diri

( Lampiran 2B )




e. Petunjuk penghitungan skor : Lampiran 2C

Pengetahuan

a Teknik penilaian : Tes
b. Bentuk instrument : Essai

c. Kis —kisi
. Jumlah Butir | Nomor Butir
No Indikator Soal Instrumen
Menemukan rumus keliling
dan luas trapesium dan
1 1 1
layang-layang
Menyelesaikan masalah yang
2 | berkaitan dengan menghitung 1 2
keliling dan luas trapesium
dan layang-layang
Jumlah 2 2

d. Instrumen :Lampiran 3A

e. Petunjuk rubrik penskoran dan penentuan nilai : Lampiran 3B
4. Keterampilan

a. Teknik penilaian : Pengamatan

b. Bentuk instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan

c. Kis —kis :

No Indikator Keterampilan Nomor Butir Instrumen

Menerapkan konsep/prinsip  dan
strategi yang relevan yang berkaitan

1 1
dengan belah ketupat dan layang
layang.
JUMLAH 1

d. Instrument : Lampiran 4A




Disetujui oleh, Pendliti

Guru Mata Pelgjaran

Sri Wahyuni, S.Ag Aulia Putri Utami

NI P :1901008200701031 NPM : 1402030121

Diketahui oleh,
KepaaMTs. Negeri 3 Medan

Drs. HAMIDI NASUTION, M.Ps

NIP. 196311272001121001



LAMPIRAN 1A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap setiap
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observas
dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati
3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =apabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran -

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati g aran agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Bersemangat dalam mengikuti pembel g aran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel garan matematika

Skor Indikator Sikap

Spiritual (1-4) Jumlah Tuntas/
No | Narma e Perolenan | X' | Tidek
d Indikator | Indikator |  Skor Ir Tuntas

1 2




LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4

Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

2. Kategori nila sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun
2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabilamemperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir < 4,00
Bak (B) - apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) . apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,3322



LAMPIRAN 1C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1 pada
Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1 = gpabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru
C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran .
Hari/Tanggal Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargal dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Bersemangat dalam mengikuti pembel gjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembel gjaran matematika

Skor Tuntas/
No|  Pernyataan Persolieha” S‘;ﬁr Nilai | Tidak
1234 or | Akhir Tuntas

1 | Sayabersemangat
dalam mengikuti
pembelgaran
matematika

2 | Sayaseriusdaam
mengikuti




pembelgaran
matematika

Jumlah




LAMPIRAN 2A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.
2) Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap setiap
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observas

dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang diamati
3 = gpabila SERING melakukan perilaku yang diamati

2 =apabilaKADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Semester

Tahun Pelgjaran -

Periode Pengamatan : Tanggal ... s.d. ...

Butir Nilai : Menghargai dan menghayati garan agama yang
dianutnya

Indikator Sikap : CONTOH

1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan lingkaran.
3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan

Masalah yang berhubungan dengan lingkaran.

4. Berani presentasi didepan kelas.

Skor Indikator Sikap

Spiritual (1-4) Jumlah
No Nam[;;l_ (I;e;eerta Perolehan /ﬂ:ﬁr
I Ind | Ind | Ind | Ind Skor Ir

1 2 3 4

Tuntas
[ Tidak
Tuntas







LAMPIRAN 2B

PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 4

Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4

3. Kategori nila sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun
2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabilamemperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir < 4,00
Bak (B) - apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) : apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 1,33



LAMPIRAN 2C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritua ini berupa Lembar Penilaian Diri.
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

B. Petunjuk Pengisian

1) Berdasarkan perilaku kalian selama dua minggu terakhir, nilailah sikap diri  kalian
sendiri dengan memberi tanda centang (V) pada kolom skor 4, 3, 2, atau 1 pada
Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila SELALU melakukan perilaku yang dinyatakan

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang dinyatakan

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku dinyatakan
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang dinyatakan

2) Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diis oleh guru
C. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI
Nama -
Kelas’Nomor Urut
Semester
TahunPelgaran .
Hari/Tanggal Pengisian : ...
Butir Nilai : Menghargal dan menghayati gjaran agama yang
dianutnya
Indikator Sikap : CONTOH
1. Suka bertanya selama proses pembel gjaran.
2. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan lingkaran.

3. Tidak menggantungkan diri pada orang lain / mandiri dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan statistika.

4. Berani presentasi didepan kelas.

No Pernyataan Skor Perolehan | Skor | Nild | Tuntay




Skor Akhir Tidak
Tuntas
Saya suka bertanya
selama proses
pembelgjaran
Saya suka mengamati
sesuatu yang

berhubungan dengan
segiempat

Sayatidak
menggantungkan diri
pada oran lain dalam
menyel esaikan
masalah yang
berhubungan dengan
segiempat.

Saya berani presentasi
didepan kelas

Jumlah




LAMPIRAN 3A

INSTRUMENT PENILAIAN PENGETAHUAN

Misalkan ABCD sebuah belah ketupat dengan luas 24 cm?

DanpanjangAD 5cm panjang OC=xcmdanOD =y cm,dannilaix +y =7
Hitunglah :

a. Kdliling belah ketupat ABCD
b. Panjang diagonal — diagonalnya

Gambar di atas merupakan sebuah layang-layang dengan panjang sisi yang

berdekatan berturut-turut adalah 9 cm dan 12 cm. Hitunglah keliling layang-
layang tersebut!



LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi yang relevan yang berkaitan

dengan persegi dan persegi panjang.

1. Kurangterampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi
yang relevan yang berkaitan dengan trapesium dan layang-layang.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategi yang relevan yang berkaitan dengan trapesium dan layang-layang.

3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep/prinsip
dan strategi yang relevan yang berkaitan dengan trapesium dan layang-layang.

Bubuhkan tanda vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
No Nama Siswa Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
KT T ST

Keterangan:
KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST . Sangat terampil




Lampiran 6

Nama U
Kelas/ Semester VI
Pokok Bahasan : Segi Empat
Waktu : 2 X 40 menit

PETUNJUK !

Tulis nama, kelas, dan nomor absen di tempat yang sudah disediakan
Baca soal dengan teliti dan kerjakan dengan cermat

Soal dikerjakan secaraindividu dan dilarang bekerja sama

Berikan jawabanmu pada tempat yang disediakan

8
EVVVV

1. Sebuah persegi panjang memiliki keliling 50cm dan Iebar 9cm. berapakah
panjang persegi panjang tersebut?




2. Sebuah persegi mempunya panjang siSi sama dengan g lebar persegi
panjang. Jika keliling persegi 46 cm dan panjangnya 15 cm, berapa
keliling persegi tersebut?

3. Jikadiketahui luas jgjar genjang 5400 ¢ 2 dan tingginya 9 dm . tentukan

alasnya dalam satuan dm?




4. Berapakah luas trapezium pada gambar disamping !

4cm

20cm




5. luas belah ketupat sama dengan 336 ¢ 2. Jika panjang salah satu
diagonalnya 14 cm, Berapa panjang diagonal lainnyal




6. Padalayang-layang ABCD diketahui panjang AB=15cm, AD=20cm, dan
diagonal AC=24cm. Hitunglah:
a. Panjang diagonal lainnya.
b. Luaslayang-layang tersebut.




Lampiran 7
KUNCI JAWABAN

TESHASIL BELAJAR

1. Diketahui :
Keliling=50Cm
Lebar =9 cm
Ditanya: Berapakah panjangnya?
Jawab :
K =2(p+I)
50cm =2 (p +9cm)
50cm =2p+18cm

2p =50cm-18cm

2p =32cm
p =16cm
2. Diketahui :

Keliling persegi panjang 46 cm
Dan panjangnya 15 cm
Sisi persegi %dari lebar persegi panjang
Ditanya:
Berapakah keliling persegi tersebut?
Jawab :
Keliling persegi panjang=2x (p+1()

46cm =2x(15+1)



46cm =30cm+ 21

21 =46 cm - 30cm
21 =16cm
l =8cm

Sis = 35 dari lebar persegi panjang

3
s ==xl

2

3
S =EX80m
s =12c¢

Keliling persegi =4 x Sisi
=4x12cm

=48cm

Diketahui :

luas jgjar genjang 5400 ¢ 2

dan tingginya9 dm, 9 dm =90 cm
Ditanya: Tentukan alasnya dalam satuan dm !
Jawab :
Luas =axt
5400 ¢ *=ax90cm
Na = 5400

90 a =—

a =60cm



a =6dm

Diketahui :
a=20c
b=10c¢
t=4c

Ditanya: Berapakah luas trapesium tersebut?
Jawab :

= @tb)

Luas Xt

Zc +1c

Luas = Jyacm

3c
Luas=Tx4cm

Luas=15cmx4cm

Luas=60c 2

Diketahui :
Luas=336¢c 2

Diagona 1=14cm

Ditanya : Berapakah panjang diagonal lainnya ?

Jawab :

_d 1xd 2
L - 2
336C 2 =1 c xd 2

336¢ 2x2 =14cmxdiagona 2

672¢c ? = 14 cm x diagonal 2



6.

. _6
Diagonal 2 = o

Diagonal 2 =48cm
Diketahui :
AB=15cm
AD=20cm
Diagona AC =24 cm
Ditanya: Berapakah?
a. Panjang diagonal lainnya atau BD
b. Luaslayang-layang
Jawab :
a AT=-AC
= % (24cm)
=12cm
BT =V15% — 122
BT =225 — 144
BT = V81

BT =9cm

DT =20% — 122
DT =400 — 144
DT =256

DT =16cm



Panjang diagonal lainnya atau BD
BD =BT +DT
BD=9cm+ 16 cm

BD =25cm

Luas layang-layang

d lxd 2

L=
2

2¢c x2 ¢

L=
2

6

L=2—



Lampiran 8
PEDOMAN PENSKORAN
TESHASIL BELAJAR

No

Soal Jawaban Soal Skor

1. | Diketahui :
Keliling = 50cm S
Lebar =9cm

Ditanya: Berapakah panjangnya?

Jawab : 10
K =2(p+l)
50cm =2 (p+9cm)
50cm =2p+18cm

2p =50cm-18cm
2p =32cm

p =16cm

2. | Diketahui :
Keliling persegi panjang 46 cm
Dan panjangnya 15 cm 3

Sis perseqgi %dari |ebar persegi panjang

Ditanya:
Berapakah keliling persegi tersebut?
Jawab :
Keliling persegi panjang=2x (p+1{)
46cm =2x(15+1)
46cm =30cm+ 21
21 =46 cm — 30cm 10
21 =16cm
l =8cm

Sisi = 35 dari |ebar persegi panjang




3
s ==xl

2

3
S :3x8cm
s =12¢c¢

Keliling persegi =4 x Sisi
=4x12cm
=48 cm

Diketahui :

luas jgjar genjang 5400 ¢ 2

dan tingginya9 dm, 9dm =90 cm
Ditanya : Tentukan alasnya dalam satuan dm !
Jawab :
Luas =axt
5400c¢ 2=ax90cm
Na = 5400

9Na =—

10

Diketahui :

a=20c

b=10c

t=4c
Ditanya : Berapakah luas trapesium tersebut?
Jawab :

(a+bh)

Luas= Xt

@Zc¢c +1c¢c )

Luas= X4 cm

3¢
Luas:Tcx4cm

10




Luas=15cmx 4 cm

Luas=60c 2

Diketahui :

Luas=336¢ 2

Diagona 1=14cm
Ditanya: Berapakah panjang diagonal lainnya ?
Jawab :

L =

_1 ¢ xd 2
2

336 ¢ 2x2 =14cmx diagona 2
672¢ * =14 cm x diagonal 2

336¢ *?

6 ¢ 2
1c

Diagonal 2 =48cm

Diagona 2 =

10

Diketahui :
AB=15cm
AD =20cm
Diagona AC =24 cm
Ditanya : Berapakah?
a. Panjang diagonal lainnya atau BD
b. Luaslayang-layang
Jawab :
a AT=-AC

= % (24cm)

=12cm

10




BT =V15% — 122

BT =225 — 144
BT =81
BT =9cm
DT =202 — 122
DT =400 — 144
DT =256
DT =16 cm

Panjang diagonal lainnya atau BD
BD =BT +DT

BD=9cm+ 16 cm

BD =25cm

Luas layang-layang

L:d 1xd 2
2
L=2 c x2 ¢ 10
2

-6

T2
L=300c 2

Total Skor 100

Perhitungan nilai akhir dengan pedoman sebagal berikut:

Nilai Akhir = Lerolenan Skor ),
Total Skor Max




Lampiran 12
LAPORAN HASIL VALIDASI AHLI

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah penélitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Pendekatan Model Eliciting Activities pada Siswa MTs Negeri 3
Medan”. Sebelum perangkat pembelgaran dilaksanakan terlebih dahulu pendliti
meminta sebanyak 3 orang validator untuk memvalidas seluruh perangkat
pembelgjaran. Dua orang dosen Program Studi Pendidikan Matematika UM SU,
tigaorang guru MatematikaMTs Negeri 3 Medan, yaitu:

Tabd 1. Daftar Nama Validator

No Nama Validator Status

1 Ismail Hanif B.B Dosen UMSU

2 Nur Afifah, M.Pd Dosen UMSU

3 Sri Wahyuni, S.Ag Guru MTs. Negeri 3 Medan
4 Khairul Saniyah, S.Pd Guru MTs. Negeri 3 Medan
5 Khadijah, S.Pd Guru MTs. Negeri 3 Medan

Validas yang dilakukan terhadap perangkat pembelgaran dimaksudkan
untuk menghasilkan perangkat yang layak guna. Berdasarkan hasil penilaian ahli
kemudian dilakukan revis terhadap perangkat pembelgjaran tersebut. Saran dari
validator digunakan untuk penyempurnaan perangkat pembelgaran. Adapun yang
menjadi perangkat pembelgjaran dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belgjar
(THB).
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HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Tabel 2. Hasll Validas RPP

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

1

3 | 4

Rata-rata

Kesesuaian antara kompetensi
dasar K11, K12, K13, Kl4

3

2
4 4 4

(62016

4,0

Kesesuaian rumusan indicator
pencapaian dengan kompetens
dasar (dari KIl1, KI2, KI3,
K14)

3

4 | 4 | 4

4,0

Kesesuaian materi
pembelgaran dengan indicator
pencapaian kompetens

4,2

Kesesuaian materi
pembelgjaran dengan indicator
dari kompetens yang akan di
capai

4,0

Kegelasan dan urutan materi
aar

4,0

Kesesuaain strategi
pembelgaran (metode dan
pendekatan) dengan tujuan
pembel gjaran dan materi gjar

4,0

Kesesuaian strategi
pembelgjaran dengan
karakteristik pesertadidik

3,8

Kegelasan skenario
pembelgaran  (langkah -
langkah kegiatan
pembelgaran) dengan tujuan
yang akan dicapai

4,4

Skenario pembel gjaran
(langkah - langkah kegiatan
pembel gjaran) menggambarkan
active learning dan
mencerminkan scientific
learning

4,0

10

Ketetapan kegiatan penutup
dalam pembelgaran

4,2

11

Penilaian mencakup aspek -
aspek kompetensi dasar Kl1,
Kl2, KI3, Kl4

4,0

12

Kesesuaian teknik penilaian
dengan indicator/kompetensi

3,6




yang akan dicapai
13 | Kelengkapan perangkat | 3 3 4 4 5 3,8
pembelgjaran penilaian (sodl,
kunci jawaban, rubric
penilaian)
14 | Keterpaduan dan kesingkronan | 4 4 4 4 5 4,2
antara komponen dalam RPP
Rata-rata Total 4,0
Hasil Validas Baik

Adapun kriteria kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
sebagal berikut :
Tabel 3. KriteriaKevalidan RPP

No. Interval Skor Kritera

1. X > 4,2 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 2,6 <X <34 Cukup Baik
4, 1,8<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 2 di atas didapat rata-rata total validitas RPP yaitu 4,0
yang berada pada interval: 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka
dapat dikatakan bahwa RPP yang dikembangkan memenuhi kriteria “Baik”.
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HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tabel 4. Hasll Validas LKPD

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

1

3 | 4

Rata-rata

Materi yang dilatihkan pada
LKPD mendorong siswa agar
lebih berinteraksi dengan pokok
bahasan yang di garkan

4

2
4 | 4 | 5

44

Materi yang dilatihkan pada
LKPD mendorong siswa untuk
melakukan lebih banyak
eksplorasi materi yang terkait
dengan pelajaran yang
disampaikan

44

Materi yang dilatihkan pada
LKPD mampu member
penguatan (reinforcement) bagi
diri siswa bahwa dia benar —

benar telah menguasai

3,8

Materi yang dilatihkan dalam
LKPD dan cara melatihkannya
dapat meningkatkan retens
(bertahan lama dalam ingatan)
siswa terhadap pokok bahasan
yang digjarkan

4,0

Materi latihan dan metode
pelatihannya memberi peluang
siswa untuk  mengerjakan
latihan secara sendiri

3,8

Materi latihan dan metode
pelatihannya dalam LKPD

4,2




menantang dan menarik bagi
siswa sehingga betah
menyelesaikan latihan tanpa

merasa bosan

LKPD menyediakan jawaban
dan penjelasan tentang
mendapatkan  jawaban  dari
setigp latihan yang dan dapat
dipahami dengan mudah

45

LKPD menyediakan petunjuk
yang jelas dan mudah dipahami
tentang apa yang akan
dikerjakan dalam
menyel esaikan latihan

4,6

LKPD menampilkan berbagai
sub-pokok bahasan sebagal
perwakilan dari materi yang
digiarkan  sehingga LKPD
berfungsi sebagal sarana review

(kajian ulang) yang efektif

4,5

10

LKPD menyediakan ruang
komentar mengakhiri  setiap
bagian latihan terhadap evaluas
diri siswa mengena bagian
mana sgja yang telah dipahami
dengan baik dan bagian mana
yang gaga dilakukan serta
informasi lainnya yang terkait
dengan kegiatan latihan
tersebut.

4,0

Rata-rata Total

4,2




Hasl Validas

| | | Bak |

Adapun kriteria kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sebagai

berikut :

Tabd 5. KriteriaKevalidan LKPD

No. Interval Skor Kritera

1. X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4, 18<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 4 di atas didapat rata-rata total validitas LKPD yaitu 4,2
yang berada pada interval : 3,4 < X < 4,2.Berdasarkan kriteria kevalidan maka

dapat dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria* Baik”.
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HASIL VALIDASI TESHASIL BELAJAR

Tabel 4.8. Hasll Validas THB

No

ASPEK YANG DINILAI

Validator

1

Rata-
rata

Kesesuaian butir soal dengan
indicator kompetensi dasar yang
ditetapka

4

2 | 3| 4
4 | 4 | 5

4,2

K esesuaian materi tes dengan
tujuan pengukuran

4,8

Rumusan setiap butir soal
menggunakan katal pernyataan/
perintah menurut jawaban dari
siswa

Rumusan setiap butir soal
menggunakan bahasa yang
sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

44

Rumusan setiap butir soal
menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

4,8

Rumusan setiap butir soal tidak
menggunakan kata kata/ kalimat
yang menimbulkan penafsiran
ganda

4,2

Kgelasan petunjuk penggunaan
perangkat pembelgjaran

3,8

Kegelasan criteria penilaian yang
diuraikan pada perangkat
penilaian

3,8

K g elasan tujuan penggunaan
perangkat penilaian

34

10

Kesesuaian indicator yang dinilai
untuk setiap aspek penilaian pada
perangkat penilaian dengan
tujuan pengukuran

3,8

11

Kategori yang terdapat dalam
perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa
dan guru yang mungkin terjadi
dalam pembelgaran

12

K esesuaian waktu yang
dial okasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

4,8

Rata-Rata Total

4,2

Hasll Validas

Baik




Adapun kriteria kevalidan Tes Hasil Belgjar (THB), sebagai berikut :

Tabd 7. KriteriaKevalidan LKPD

No. Interval Skor Kritera

1 X >42 Sangat Baik
2. 34 <X <42 Baik

3. 26 <X <34 Cukup Baik
4, 18<X <26 Kurang

5. X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 6 di atas didapat rata-rata total validitas LKPD yaitu 4,2
yang berada pada interval : 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan kriteria kevalidan maka
dapat dikatakan bahwa THB yang dikembangkan memenuhi kriteria “Baik”.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp/www.fldp umsuac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form: K-1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Aulia Putri Utami
NPM : 1402030121
Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 130 SKS IPK= 3,58
Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi Falajtas
o1y /Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasisf|[{§/a’®

g ) ,;
Y

i Model Eliciting Activities (MEAs)

terhadap Kemamp
Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan
T.P2017/2018

R

Pengaruh Mode! Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
Kemampuan Self-Efficacy Matematis Siswa MTs Negeri 3
Medan T.P 2017/2018

/

Pengaruh Model Pembelajaran Connection Mathematic Project
terhadapa Kemampuan Berpikir Matematis Siswa MTs Negeri
3 Medan T.P 2017/2018

Demikianiah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Keterangan:

Dibuat rangkap 3

Medan, 16 Oktober 2017
Hormat Pemohon,

Aulia Putri Utami

: = Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp/wyww, fleip.umsn ac id B-mail; tip@umsu ac.ad

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama Mahasiswa Aulia Putri Utami
NPM : 1402030121

Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Flecting Activities (MEAs)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan
T.P 2017/2018

Bapak? Ibu:

Sekaligus saya mengusulkan/ menumﬂ(

1. Drs. Sa’ir Tumanggor, M.Si

Sebagai Dosen Pembimbing Propo isalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, November 2017
Hormat Pemohon,

Aulia Putry Utami
Keterangan
Dibuat rangkap 3 : Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi

Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEG1r JRUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor
Lamp
Hal

: 5044/11.3/UMSU-02/F/2017

: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilpu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan

dosen pembimbing bagi mahasiswa yang tersébut di bawah ini :.

Nama : Aulia Putri Utami

NPM : 1402030121

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran

Matematika  Berbasis  Model,

Electing

Activities ~ (MEAs)terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs

Negeri 3 Medan T.P. 2017/2018
Pembimbing ¢ Drs. Sair Tumanggor,VL.Si.

Dengan  demikian mahasiswa tersebut di  atas diizinkan
proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

menulis

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak

selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3. Masa daluwarsa tanggal : 9 Nopember 2018

Medan, 20 Shafar

1439 H

9 Nopember 2017 M

Dr.El

o Nasution.SPd..MPd.

NIDN.0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi ;

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4. Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www, fkipmsu.ac,id F-mail: kiprgumsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Kamis Tanggal 11 Januari 2018 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama . Aulia Putri Utami

NPM 0 1402030121

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis

Model Eliciting Activities (MEAs) terhadap kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan TP
2017/2018

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

Medan, ........................... 2018
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.
Diketahui

Ketua Program Styd: Pembahas




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mulkhtar Basri No. 3 Medan 20238 Tel p- 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: httofwwwy, fkip umsn.ac, id B-msil: fkipf@umsiac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPQSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Kamis Tanggal 11 Januari 2018 diselenggarakau seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama : Aulia Putri Utami

NPM : 1402030121

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran  Matematika Berbasis

Model Eliciting  Activities (MEAs) terhadap kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan TP
201772018

Revisi / Perbaikan :

| No ] _ Uraian/Saran Perbaikan

E o
e b

|
|
|

Diketahui

Ketua Program Studi

Dr. ZAINAL AZIS. MM. M.Si Drs, SAIR TUMANGGOR, M.Si




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext, 22, 23, 30
Websile : hitp://www.kip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Bapak Ketua/Skretaris

Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Petihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Aulia Putri Utami
NPM : 1402030121
Program Studi . Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini-

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Kliciting Activities
(MEAs) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 3 Medan
T.P2017/2018

Menjadi:

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Mode! Eliciting Activities (MEAS)
pada Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018

Hormat Pemohon

F

Aulia Putri Utami

Diketahui Oleh ;

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

-

o
Drs. Sa’ir Tumanggor, M.Si




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext, 22, 23, 30
Website : htip://www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Lengkap - Aulia Putri Utami

N.P.M : 1402030121

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Eliciti ng

Activities (MEAs) pada Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P 2017/2018
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis tanggal 11 Bulan Januari
Tahun 2018

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari Dekan Fakulias,
Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih,

Medan, Januari 2018

Ketua,




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

L Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggal, © " Terpercay Website : hitp:/ifkip.umsu.acid  E-mail : fkip@umsu.ac.ld

Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomar dan tanggalnya

Nomor : 598/11.3/UMSU-02/F/2018 Medan _7 Jumadil Awal 1439 H
Lamp R 24 Januari 2018 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada :  Yth, Bapak/Ibu Kepala
MTs Negeri 3 Medan
di-
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr., Wb

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan,
aktifitas sehari-hari, sehubungan dengan KBK Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan untuk melatih
serta menambah wawasan mahasiswa dalam penyusunan Skripsi, maka dengan
ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi /data kepada
mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : Aulia Putri Utami

NPM : 1402030121

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Pescrta Didik

Berbasis Model Eliciting Activities (MEAs)
pada Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P
2017/2018.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama
‘vang baik dari Bapak/bu kami ucapkare terima kasih. Akhirnya selamat
sejahteralah kita semuanya, Amin.

K1y '.:. to Nasutfon,M.Pd.
DN 0115057302

** Pertinggal **



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MEDAN

MADRASAH TSANAWIYAH NEGER! 3 MEDAN

Jalan Melati 13 Blok X Perumnas Helvetia Medan
Telepon (061} 8472306 E-Mail : misntigamedan@ymail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 078/Mts.02.41/PP.00.5/02/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Ka. Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan dengan ini
menerangkan:

Nama : Aulia Putri Utami

NPM : 1402030121

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Eliciting

Activities (MEAs) Pada Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P. 2017/2018.

Nama tersebut di atas adalah benar telah melaksanakan riset di MTsN 3 Medan dari tanggal
26 Januari 2018 s.d 24 Februari 2018 dengan tema “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Model Eliciting Activities (MEAs) Pada Siswa MTs Negeri 3
Medan T.P. 2017/2018 pada Siswa MTs Negeri 3 Medan T.P. 2017/2018".

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

.

nMgdan, 24 Februari 2018

= s Sl DG
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